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ABSTRAK 

 

Yuliana Tri Handayani (D93217082) 2021, Peran Forum Komunikasi Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam Di Madrasah Diniyah Takmiliyah Al 

Hidayah Singgahan Tuban. Dosen Pembimbing I Prof. Dr. H. Imam Bawani, 

MA dan Dosen Pembimbing II Dr. Arif Mansyuri, S.Pd.I, M.Pd. 
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya fenomena sosial yang menunjukkan 

bahwa pendidikan non formal keagamaan islam yakni Madrasah Diniyah 

Takmiliyah (MDT) memiliki eksistensi yang cukup rendah. Banyak masyarakat 

yang beranggapan bahwa pendidikan islam tersebut merupakan hal yang tidak 

begitu penting. Perhatian dari pemerintah dalam upaya peningkatan mutu 

pendidikan islam pun masih tergolong rendah. Oleh karenanya, sebuah organisasi 

bernama Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) dibentuk dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan islam. Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT). 

Dalam hal ini peneliti mengambil objek penelitian Forum Komunikasi Diniyah 

Takmiliyah (FKDT) Kabupaten Tuban dan Madrasah Diniyah Takmiliyah Al 

Hidayah Singgahan Tuban. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan peran Forum 

Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT), mutu pendidikan islam, serta faktor-

faktor yang memengaruhi Forum komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) dalam 

meningkatkan mutu pendidikan islam di Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah 

Singgahan Tuban. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Data dari 

penelitian ini diperoleh melalui metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Informan penelitian ini adalah Kepala Madrasah, Waka Kurikulum/Waka 

Kesiswaan, Staff TU, Ketua Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) 

Tuban, Staff Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren Kementerian Agama 

Tuban. 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Peran FKDT) Kabupaten Tuban antara 

lain sebagai penengah atau mitra kerja Kementerian Agama, berperan dalam 

melaksanakan program kegiatan, berperan sebagai wadah koordinasi antara 

madrasah diniyah takmiliyah se-kabupaten, berperan dalam pelaksanaan evaluasi, 

(2) Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban memiliki mutu 

pendidikan yang kian waktu kian meningkat, dengan adanya penambahan peserta 

didik setiap tahunnya serta memiliki prestasi hingga tingkat nasional, (3) Dalam 

meningkatkan mutu pendidikan islam,  FKDT Kabupaten Tuban berperan  dalam 

pelaksanaan perstandartan serta sosialisai kurikulum, pelaksanaan program 

penterjemahan kitab salaf, pembinaan tenaga pendidik, (4) Faktor pendukung 

antara lain masalah pembiayaan pendidikan yang sudah ter-cover dari Bantuan  

Operasional Prosedur (BOP), tingkat kepercayaan masyarakat yang cukup tinggi 

terhadap madrasah diniyah. Faktor penghambat antara lain kurangnya fasilitas 

belajar peserta didik. 

 

Kata Kunci : Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah, Mutu Pendidikan Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Secara umum dalam kehidupan sehari-hari manusia telah melakukan 

komunikasi, baik dengan dirinya sendiri maupun dengan orang lain. Proses 

komunikasi ini akan selalu terjadi sejak manusia lahir hingga akhir hayat nanti. 

Baik secara individu maupun berkelompok komunikasi akan terus berjalan.1 

Komunikasi atau dalam bahasa latin communicatus memiliki arti berbagi 

yang berasal dari kata sifat communis yang berarti umum atau bersama-sama. 

Menurut ahli kamus bahasa Lexicographer, komunikasi merupakan sebuah 

upaya yang bertujuan untuk berbagi dan mencapai kebersamaan.2 

Tentang sebuah organisasi, terdapat salah satu definisi yang menyebutkan 

bahwa organisasi merupakan sekumpulan orang atau individu yang berkumpul 

dalam sebuah hirarki jenjang dan pembagian kerja, berupa tujuan yang telah 

ditetapkan. Dengan uraian tentang komunikasi dan organisasi, maka definisi 

komunikasi organisasi merupakan sebuah bentuk pertukaran pesan atau 

informasi yang dilakukan sekumpulan orang atau individu dalam sebuah 

hirarki jenjang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.3 

Dalam suatu organisasi pasti tidak akan lepas dengan kegiatan 

komunikasi. Komunikasi organisasi berlangsung dalam skala yang lebih besar 

daripada komunikasi kelompok. Komunikasi organisasi bisa bersifat formal 

dan informal. Komunikasi formal terjadi menurut struktur organisasi, misalnya 

ketika rapat organisasi. Sedangkan komunikasi informal tidak tergantung pada 

struktur organisasi, misalnya komunikasi antar teman satu organisasi.4 

R. Wayne Pace dan Don F Faules menyatakan dalam bukunya yang 

berjudul “Komunikasi Organisasi Strategi Meningkatkan Kinerja Perusahaan” 

bahwa komunikasi organisasi merupakan suatu tindakan yang terjadi dalam 

 

1 Djuarsa Sendjaya, dkk. Pengantar Ilmu Kmunikasi, (Jakarta : Universitas Terbuka), 1-3 
2 Morisan, Teori KomunikasiIndividu Hingga Massa, (Jakarta : Kencna, 2013), 1 
3 Perkuliahan Pengantar Ilmu Manajemen Oleh Ali Mustofa, M.Pd Dosen Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, pada tanggal 20 Februari 2018
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organisasi dimana setiap anggota organisasi tersebut saling berinteraksi dan 

memberi makna atas apa yang mereka alami. Sedangkan menurut Gold Helber, 

komunikasi organisasi merupakan sebuah arus pesan yang saling bergantung 

satu sama lain dalam suatu jaringan.5 

Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) merupakan sebuah 

forum yang mewadahi sekaligus membina hubungan kerjasama antar diniyah 

takmiliyah secara koordinatif. Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah 

(FKDT) juga merupakan organisasi perjuangan di bidang pendidikan islam 

yang selaras dengan cita-cita diniyah takmiliyah yang selalu membina interaksi 

dengan kemashlahatan umat.6 

Dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) Forum 

Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) Bab I pasal 1 ayat 1 menyatakan 

bahwa FKDT ini didirikan pada tanggal 14 April 2012. Pusat organisasi Forum 

Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) berkedudukan di ibu kota Indonesia 

yakni Jakarta. Adanya organisasi ini merupakan bagian dari upaya untuk 

mengembangkan tingkat kualitas dan kuantitas pendidikan diniyah 

takmiliyah.7 

Angaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) juga 

menyebutkan bahwa dalam Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) 

terbagi menjadi 4 kepengurusan, yakni Dewan Pengurus Pusat Forum 

Komunikasi Diniyah takmiliyah (DPP FKDT), Dewan Pengurus Wilayah 

Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (DPW FKDT), Dewan Pengurus 

Cabang Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (DPC FKDT), dan Pengurus 

Anak Cabang Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (PAC FKDT).8 

 
 

 

 

5 R.Wayne Pace & Don Faules, Komunikasi Organisasi Stategi Meningkatkam Kinerja Perusahan 

(Bandung : PT Remaja Rosakarya, 2006), 33 
6 Hasil Musyawarah Nasional Munas 1 Dewan Pengurus Pusat Forum Komunikasi Diniyah 

Takmiliyah (DPP-FKDT), Lebak Bulus Cilandak Jakarta Selatan, 29-31. 
7 Hasil Keputusan Musyawarah Nasional Munas 1 Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah Tahun 

2012 No. 02/Munas-I/FKDT/IV/2012, Jakarta 14 April 2012. 
8 Anggaran Dasar dan Anggarn Rumah Tangga Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) 

Bab VII tentang Susunan Pengurus Organisasi. 
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Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan diniyah takmiliyah, Forum 

Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) memiliki peran yang sangat penting. 

Diantaranya melalui pembinaan, menciptakan wadah diskusi antar lembaga 

diniyah takmiliyah, sosialisasi penerapan administrasi pembelajaran dan 

pengelolaan pendidikan diniyah takmiliyah. Selain itu, Forum Komunikasi 

Diniyah Takmniliyah (FKDT) bertugas membina profesionalisme guru, 

mengembangkan kurikulum dan kreativitas serta bakat siswa, dan 

melaksanakan pembinaan manajemen kepada kepala lembaga pendidikan 

diniyah takmiliyah.9 

Pendidikan diniyah sebagai istilah eksklusif dari sekolah agama, mulai 

muncul bersamaan dengan agama Islam yang mulai tersebar di Indonesia. 

Pendidikan diniyah zaman dahulu memiliki pola dan bentuk yang bertolak 

belakang dengan keadaan sekarang, setelah mengalami sejumlah perubahan 

sesuai perkembangan zaman.10 

Pendidikan diniyah atau istilah sekarang Madrasah Diniyah Takmiliyah 

(MDT) merupakan salah satu lembaga pendidikan non-formal bidang 

keagamaan islam yang dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Dalam 

Peraturan Pemerintahan No. 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan 

Keagamaan menjelaskan bahwa pendidikan Madrasah Diniyah Takmiliyah 

merupakan pendidikan yang lahir dan berkembang di tengah masyarakat.11 

Madrasah Diniyah Takmiliyah diharapkan mampu secara terus menerus 

memberikan pendidikan agama Islam kepada seluruh peserta didik yang 

notabenenya belum terpenuhi di jalur pendidikan formal.12 Madrasah Diniyah 

Takmiliyah bersifat terbuka bagi siapapun peserta didik di usia pendidikan 

dasar maupun menengah berkesempatan mengikuti lembaga pendidikan 

 

 
 

9 Anggaran Dasar dan Anggarn Rumah Tangga Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) 

Bab XVI tentang Permusyawaratan dan Rapat-rapat. 
10 Hasil Musyawarah Nasional Munas  I Dewan Pengurus Pusat Forum Komunikasi Diniyah 

Takmiliyah (DPP-FKDT), Lebak Bulus Cilandak Jakarta Selatan, 2012, 31 
11 Direktorat Jendral Pendidikan Islam. Pedoman Penyelenggaraan Madrasah Diniyah Takmiliyah, 
(Jakarta : Kementerian Agama RI, 2014), 2-7 
12 Depertemen Agama RI, Pedoman Penyelenggaraan dan Pembinaan Madrasah Diniyah (Jakarta: 

Depag, 2000), 7 
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diniyah. Adapun jenjang dari Madrasah Diniyah Takmiliyah memiliki 3 (tiga) 

tingkatan, yaitu : 

1. Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah (MDTA) atau dasar dengan 

masa belajar 4 (empat) tahun. 

2. Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustho (MDTW) atau menengah pertama 

dengan masa belajar 2 (dua) tahun. 

3. Madrasah Diniyah Takmiliyah Ulya (MDTU) atau menengah atas dengan 

masa belajar 2 (dua) tahun.13 

Madrasah Diniyah memberikan pengajaran dan pendidikan secara 

klasikal dalam pengetahuan agama Islam yang dikemas dalam satu kelas 

pelajar bersama-sama dengan jumlah paling sedikit 10 orang atau lebih, 

diantaranya terdiri dari anak-anak yang berusia 7 (tujuh) hingga 18 (delapan 

belas) tahun. Dalam proses pembelajarannya, madrasah diniyah mengampu 

semua mata pelajaran yang bermaterikan ilmu-ilmu agama, diantaranya yakni 

fiqih, tafsir, tauhid dan ilmu-ilmu agama lainya.14 

Setiap lembaga pendidikan baik formal, non formal, maupun informal 

tentu akan dituntut untuk menjadi lembaga yang berkualitas. Kualitas atau 

mutu pendidikan merupakan hal mutlak bagi lembaga pendidikan sebagai 

bentuk totalitas dalam pelayanan pendidikan. Hal ini pun sudah tertera dalam 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentng Sistem Pendidikan Nasional. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mutu merupakan ukuran 

baik buruk suatu benda, taraf, atau derajat. Kata mutu juga bisa disebut dengan 

istilah kualitas.15 Sedangkan kata pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) merupakan proses mengubah sikap dan perilaku seseorang, 

baik individu maupun kelompok dalam usaha mendewasakan manusia melalui 

pembelajaran dan pelatihan.16 

 

 
13 Direktorat Jendral Pendidikan Islam. Pedoman Penyelenggaraan Madrasah Diniyah Takmiliyah, 

(Jakarta : Kementerian Agama RI, 2014), 8 
14 Headri Amin, Peningkatan Mutu Terpadu Pesantren dan Madrasah Diniyah, Cet.I, (Jakarta : Diva 

Pustaka, 2016), 39 
15 https://kbbi.web.id/mutu diakses pada tanggal 28 Februari 2021 
16 https://kbbi.web.id/pendidikan/ diakses pada tanggal 28 Februari 2021 

https://kbbi.web.id/mutu
https://kbbi.web.id/pendidikan/
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Edward Sallis menyatakan dalam bukunya yang berjudul Total Quality 

Management in Education, bahwa mutu adalah suatu hal yang erat kaitannya 

dengan harga diri. Dikatakan demikian karena mutu menentukan baik 

buruknya suatu institusi. Oleh karenanya, dalam meningkatkan mutu lembaga 

atau institusi merupakan tugas yang paling penting.17 

Menurut Armand V. Feigenbaum mutu merupakan full costumer 

satisfaction atau kepuasan pelangan sepenuhya. Dalam meningkatkan mutu, 

perlu adanya upaya meminimalisir kesalahan dalam pelaksanaan proses 

kependidikan. Hal ini dilakukan untuk mencapai keunggulan komparatif sesuai 

dengan dinamika pasar tenaga kerja.18 

Joseph M. Juran menjelaskan konsep mutu dengan teorinya yang dikenal 

dengan “The Juran Trilogy” atau biasa disebut “Trilogi Kualitas”. Dalam teori 

tersebut menyatakan “managing for quality makes extensive use of three such 

managerial processes : 1) Quality planning, 2) Quality control, 3) Quality 

improvement” yakni dalam mengelola kualitas yang lebih luas cakupannya 

diperlukan 3 (tiga) proses manajerial diantaranya : 1) Perencanaan Kualitas, 2) 

Kontrol Kualitas, 3) Peningkatan Kualitas. Penerapan konsep Trilogi Kualitas 

membutuhkan keahlian serta dukungan sumberdaya yang cukup dalam 

pelaksanaannya.19 

Dalam dunia pendidikan, dikutip dari E. Mulyasa menurut Kementerian 

Pendidikan Nasional, definisi mutu pendidikan mencakup input, process, dan 

output pendidikan. Input pendidikan merupakan suatu sumberdaya yang harus 

ada dan tersedia dalam lembaga pendidikan, hal ini dibutuhkan demi 

berlangsungnya suatu proses. Sementara proses pendidikan merupakan urutan 

suatu pelaksanaan pendidikan yang saling memiliki kaitan dan bersama-sama 

mengubah masukan (input) menjadi keluaran (output). Sedangkan output 

 

 

17 Edward Sallis, Total Quality Management in Education. (Yogyakarta : IRCiSoD, 2015), 23 
18 Armand V. Feigenbaum, Total Quality Control, (New York : Mc-Graw Hill Book, 1986), 7 
19 Henny Purnama, dkk. "Implementation of Total Quality Management and Interpersonal 

Communication in Achieving Student Satisfaction through Service Quality at Yayasan Pendidikan 

Islam, Miftahussalam, Medan", International Journal of Research & Review (www.ijrrjournal.com) 

Vol.6; Issue: 2; February 2019, 79 
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pendidikan adalah keluaran yang dihasilkan dari proses pendidikan, misalnya 

prestasi sekolah.20 

Dalam pendidikan mutu produk atau output pendidikan memiliki peran 

yang sangat penting. Secara sederhana, mutu produk bisa dilihat dari capaian 

siswa dalam ujian dan ulangan yng disajikan dalam bentuk angka. Sekolah 

akan dianggap bermutu jika seluruh atau sebagian siswanya memiliki nilai 

yang tinggi dalam ujiannya, dan hal ini menjadikan peluang untuk melanjutkan 

ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Namun, disamping memiliki nilai 

yang tinggi, akan lebih danggap bermutu jika siswa tersebut juga memiliki 

penguasaan kemampuan yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Dengan demikian, istilah pendidikan bermutu memiliki nuansa 

kualitatif dan kuantitatif yang berarti tidak hanya memiliki siswa dengan 

prestasi nilai yang tinggi, namun juga memiliki kualitas kepribadian yang 

baik.21 

Berbicara mengenai kualitas kepribadian yang baik, pendidikan islam 

madrasah memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan pendidikan formal 

lainnya. Hal ini dikarenakan dalam lembaga pendidikan islam atau madrasah 

selain mengajarkan pengetahuan umum juga diimbangi dengan pengetahuan 

keagamaan yang nantinya menjadikan peserta didik memiliki nilai religious 

yang tinggi. Salah satu contoh dari lembaga pendidikan islam yang dimaksud 

yaitu Madrasah Diniyah Takmiliyah. Dalam Peraturan pemerintahan Nomor 

55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan dijelaskan bahwa 

madrasah diniyah takmiliyah merupakan pendidikan keagamaan non-formal 

yang keberadaannya tumbuh dan berkembang di masyarakat. 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban merupakan 

lembaga pendidikan keagamaan berbasis masyarakat yang berlokasi di Desa 

Lajukidul, Kecamatan Singgahan, Kabupaten Tuban. Dalam data piagam yang 

dikeluarkan oleh Kementerian Agama, Madrasah Diniyah Takmiliyah 

 

20 Aminatul Z, Total Quality Management; Teori & Praktek Manajemen Dalam Mendongkrak Mutu 

Pendidikan. (Yogyakarta; AR-RUZZ MEDIA, 2014), 28 
21 Hanun Hasrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, Buku Perkuliahan Program S-I Jurusan 

Kependidikan Islam. Fakultas Tarbiyah dan Kependidikan Sunan Ampel Surabaya. hlm. 18. 
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Singgahan Tuban berdiri tahun 1996. Namun, berdasarkan hasil wawancara 

bersama Bapak Luthfi selaku Kepala Bagian Administrasi dan Kurikulum 

Madin, menurut sejarah madrasah ini berdiri sejak tahun 1970. Namun, banyak 

masyarakat sekitar yang mengatakan bahwa jauh sebelum tahun 1970 

madrasah ini sudah berdiri ketika agama islam mulai tersebar di kawasan Desa 

Laju.22 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban merupakan 

lembaga pendidikan pertama kali yang ada di kawasan Desa Lajukidul 

Singgahan. Dalam pelaksanaan pembelajarannya dulu berlangsung pagi hari 

sampai siang seperti jam sekolah pada umumnya. Namun, seiring berjalannya 

waktu karena tuntutan masyarakat yang membutuhkan ijazah formal, akhirnya 

madrasah ini berkembang menjadi beberapa lembaga pendidikan formal 

seperti Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan 

Madrasah Aliyah (MA). Sejak saat itu, pembelajaran madrasah diniyah 

berlangsung siang hari hingga sore hari (pukul 14.00 – 16.00 WIB).23 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban dikatakan 

sebagai madrasah diniyah berbasis masyarakat, karena madrasah ini dikelola 

oleh masyarakat bukan dibawah naungan pondok pesantren. Meskipun dalam 

satu lokasi tersebut terdapat Pondok Pesantren, namun madrasah ini justru 

dikelola oleh masyarakat. Dalam artian, yang mengelola bukan dari bagian 

pengurus pondok pesantren, bahkan santri pondok pesantren malah sebagai 

murid di madrasah diniyah ini. Terdapat 3 Pondok Pesantren di kawasan Desa 

Lajukidul yang santri-santrinya diwajibkan menempuh pendidikan diniyah di 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban. Pondok 

Pesantren yanmg dimaksud yakni : Pondok Pesantren Putra Riyadlul 

 

 

 

 

22 Hasil Wawancara Bersama Bapak Luthfi selaku Kepala Bagian Administrasi dan Kurikulum 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban pada tanggal 05 Desermber 2020 pukul 

16.15 WIB 
23 Hasil Wawancara Bersama Bapak Luthfi selaku Kepala Bagian Administrasi dan Kurikulum 
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Mubtadi’in, Pondok Pesantren Putri Al Anwariyah, dan Pondok Pesantren 

Putra Al Kholiqy.24 

Sebagai salah satu pendidikan non formal keagamaan yang berada di Desa 

Lajukidul Singgahan Tuban, madrasah ini mampu menarik masyarakat sekitar 

untuk menyekolahkan anak-anak mereka disana. Mengingat kita berada dalam 

era globalisasi, maka nilai pendidikan agama sangatlah penting bagi 

masyarakat. Dengan menempuh pendidikan di Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Al Hidayah, diharapkan mampu mencetak generasi yang unggul, muttafaqih 

fiddin, serta bisa dikenal masyarakat yang paham ilmu keagamaan. Selain itu, 

madrasah diniyah ini juga memiliki prestsi yang cukup membanggakan. Pada 

tahun 2017 di ajang Musabaqah Qiroatil Kutub (MQK) yang diselenggarakan 

setiap 2 tahun sekali secara bergilir di madrasah diniyah se-kabupaten Tuban, 

dari 33 peserta yang dikirim untuk mengikuti lomba Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban mampu membawa 30 piala dan 

menjadi juara umum dalam ajang bergengsi ini. Oleh karena prestasi yang 

membanggakan, Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban 

dijadikan sebagai Madrasah Diniyah teladan bagi madrasah diniyah lainnya 

yang ada di Kabupaten Tuban. Kemudian 2 tahun setelahnya yakni tahun 2019, 

madrassah ini menjadi tuan rumah dalam ajang Musabaqah Qiroatil Kutub 

(MQK) se-kabupaten Tuban.25 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban hingga saat 

ini memiliki santri sejumlah 630 santri. Dengan data kelas sebanyak 26 kelas 

yang terbagi menjadi 3 jenjang pendidikan diantaranya : Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Tingkat Awwaliyah untuk santri yang usianya setara dengan 

pendidikan dasar (MI/SD) terdiri dari 14 kelas (kelas 1 sebanyak 4 kelas, kelas 

2 sebanyak 5 kelas, kelas 3 sebanyak 5 kelas, dan kelas 4 sebanyak 4 kelas); 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Tingkat Wustho untuk santri yang usianya 

setara dengan pendidikan menengah pertama (MTs/SMP) terdiri dari 4 kelas; 

 

24 Ibid, 
25 Hasil Wawancara Bersama Bapak Luthfi selaku Kepala Bagian Administrasi dan Kurikulum 
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serta Madrasah Diniyah Takmiliyah Tingkat Ulya untuk santri yang usianya 

setara dengan pendidikan menengah atas (MA/SMA). Dengan jumlah guru 

madrasah diniyah sebanyak 30 guru yang mayoritasnya merupakan 

masyarakat Desa Lajukidul sendiri.26 

Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) merupakan lembaga pendidikan 

yang memiliki model ideal. Dikatakan demikian karena dalam proses 

pembelajarannya mencakup Ilmu Pengetahuan Teknologi (IPTEK) juga Iman 

dan Taqwa (IMTAQ). Selain itu, Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) 

memiliki akar budaya yang kuat dan kokoh serta memiliki basis social dan 

daya tahan yang luar biasa di masyarakat. Oleh karenanya, apabila Madrasah 

Diniyah Takmiliyah (MDT) mendapatkan sentuhan kepemimpinan dan 

manajemen yang baik, maka akan menjadi madrasah yang sangat diminati oleh 

kalangan masyarakat pada umumnya. Namun, sangat disayangkan perhatian 

dari pemerintah terhadap madrasah masih kurang. Hal ini terbukti dengan 

adanya ketimpangan anggaran yang dikeluarkan pemerintah untuk sekolah 

formal dengan madrasah, yang mana jumlah anggaran untuk sekolah formal 

lebih tinggi daripada madrasah.27 

Namun demikian, walaupun madrasah minim diperhatikan oleh 

pemerintah, tidak menutup kemungkinan bagi madrasah untuk mewujudkan 

pendidikan yang bermutu. Seperti halnya madrasah diniyah, meskipun 

termasuk dalam pendidikan non formal tidak menutup kemungkinan untuk bisa 

menjadi lembaga yang berkualitas. Tentu terdapat beberapa strategi untuk 

mewujudkan lembaga pendidikan Islam yang bermutu. Pembentukan Forum 

Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) adalah salah satunya. 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Peran Forum Komunikasi Diniyah 

 

 

 
26 Hasil Wawancara Bersama Bapak Luthfi selaku Kepala Bagian Administrasi dan Kurikulum 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban pada tanggal 05 Desermber 2020 pukul 

16.15 WIB 
27 Dawam Ainurrofiq, Mencandra Trend Pendidikan Islam Indonesia Masa Kini, (https://umy.ac.id/ 

, diakses pada tanggal 01 Maret 2021) 

https://umy.ac.id/
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Takmiliyah (FKDT) Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam di 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban. 

 
B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, penelitian ini terfokus pada 

Peran Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) dan Peningkatan Mutu 

Pendidikan Islam yang diuraikan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut 

: 

1. Bagaimana Peran Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) di 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban? 

2. Bagaimana Mutu Pendidikan Islam di Madrasah Diniyah Takmiliyah Al 

Hidayah Singgahan Tuban? 

3. Bagaimana Peran Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam di Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Al Hidayah Singgahan Tuban? 

4. Apa Saja Faktor-faktor yang Memengaruhi Peran Forum Komunikasi 

Diniyah Takmiliyah (FKDT) Dapat Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Islam di Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui dan mendeskripsikan Peran Forum Komunikasi Diniyah 

Takmiliyah (FKDT) di Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah 

Singgahan Tuban. 

2. Mengetahui dan mendeskripsikan Mutu Pendidikan Islam di Madrasah 

Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban. 

3. Mengetahui dan mendeskripsikan Peran Forum Komunikasi Diniyah 

Takmiliyah (FKDT) Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam di 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban. 

4. Mengetahui dan mendeskripsikan faktor-faktor yang memengaruhi Peran 

Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) dalam Meningkatkan 
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Mutu Pendidikan Islam di Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah 

Singgahan Tuban. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Adanya peneliian ini diharapkan bisa menambah wawasan intelektual 

serta sumber informasi mengenai peran dari Forum Komunikasi Diniyah 

Takmiliyah (FKDT) dalam meningkatkan mutu pendidikan islam di 

Madrasah Diniyah 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai syarat dalam memenuhi tugas akhir mahasiswa Strata 1 

program studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya. Selain itu, juga untuk 

menambah wawasan mengenai peran Forum Komunikasi Diniyah 

Takmiliyah (FKDT) dalam meningkatkan mutu pendidikan islam di 

Madrasah Diniyah Takmiloiyah Al Hidayah Singgahan Tuban. 

b. Bagi Perguruan Tinggi 

Untuk mengukur sejauh mana penerapan teori-teori yang telah 

diperolehsemasa perkuliahan. Selan itu, bisa dijadikan sumber 

informasi secara factual yang diperoleh dari lapangan. 

c. Bagi Instansi/Forum yang Diteliti 

Sebagai bahan evaluasi dan sumber informasi dalam meningkatkan 

peran dari Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) itu sendiri, 

serta dalam meningkatkan mutu pendidikan islam di Madrasah 

Diniyah. 

d. Bagi Masyarakat Umum 

Dapat dijadikan sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan 

mengenai Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT), mutu 

pendidikan islam, dan tentang pendidikan madrasah diniyah. 
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E. Definisi Konseptual 

1. Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) 

Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah atau kependekan dari FKDT 

merupakan sebuah organisasi atau forum yang sengaja dibentuk sebagai 

wadah untuk berinteraksi antara madrasah diniyah takmiliyah satu dengan 

yang lainnya. Adanya forum ini beguna untuk membangun kerjasama antar 

Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) baik secara koordinatif maupun 

non-koordinatif.28 

Dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) 

Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) Bab I pasal 1 ayat 1 

menyatakan bahwa FKDT ini didirikan pada tanggal 14 April 2012. Pusat 

organisasi Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) berkedudukan 

di ibu kota Indonesia yakni Jakarta. Adanya organisasi ini merupakan 

bagian dari upaya untuk mengembangkan tingkat kualitas dan kuantitas 

pendidikan diniyah takmiliyah.29 

Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) merupakan upaya 

pemeintah dalam mengembangkan tingkat kualitas dan kuantitas dari 

Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT). Forum Komunikasi Diniyah 

Takmiliyah (FKDT) memiliki tugas dan peran yang sangat penting, 

diantaranya bertugas melaksanakan pembinaan kepala Madrasah Diniyah 

Takmiliyah (MDT), membina profesionalisme guru, mengembangkan 

kurikulum Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT), juga mengembangkan 

kreativitas dan bakat peserta didik.30 

2. Mutu Pendidikan Islam 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “mutu” berarti ukuran baik 

buruknya sesuatu, kualitas, taraf atau derajat (kepandaian, kecerdasan).31 

 
28 Keputusan Munas I Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah Tahun 2012 No.05/Munas- 

I/fkdt/IV/2012 
29 Hasil Keputusan Musyawarah Nasional Munas 1 Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah Tahun 

2012 No. 02/Munas-I/FKDT/IV/2012, Jakarta 14 April 2012. 
30 Anggaran Dasar dan Anggarn Rumah Tangga Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) 

Bab XVI tentang Permusyawaratan dan Rapat-rapat. 
31 https://kbbi.web.id/mutu/ diakses pada tanggal 28 Februari 2021 

https://kbbi.web.id/mutu/
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Sedangkan kata pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) merupakan proses mengubah sikap dan perilaku seseorang, baik 

individu maupun kelompok dalam usaha mendewasakan manusia melalui 

pembelajaran dan pelatihan.32 Dengan demikian, mutu pendidikan 

merupakan suatu ukuran baik buruknya lebaga pendidikan. 

Dalam dunia pendidikan, dikutip dari E. Mulyasa menurut 

Kementerian Pendidikan Nasional, definisi mutu pendidikan mencakup 

input, process, dan output pendidikan. Input pendidikan merupakan suatu 

sumberdaya yang harus ada dan tersedia dalam lembaga pendidikan, hal ini 

dibutuhkan demi berlangsungnya suatu proses. Sementara proses 

pendidikan merupakan urutan suatu pelaksanaan pendidikan yang saling 

memiliki kaitan dan bersama-sama mengubah masukan (input) menjadi 

keluaran (output). Sedangkan output pendidikan adalah keluaran yang 

dihasilkan dari proses pendidikan, misalnya prestasi sekolah.33 

Dalam pendidikan mutu produk atau output pendidikan memiliki peran 

yang sangat penting. Secara sederhana, mutu produk bisa dilihat dari 

capaian siswa dalam ujian dan ulangan yng disajikan dalam bentuk angka. 

Sekolah akan dianggap bermutu jika seluruh atau sebagian siswanya 

memiliki nilai yang tinggi dalam ujiannya, dan hal ini menjadikan peluang 

untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Namun, 

disamping memiliki nilai yang tinggi, akan lebih danggap bermutu jika 

siswa tersebut juga memiliki penguasaan kemampuan yang menyangkut 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan demikian, istilah 

pendidikan bermutu memiliki nuansa kualitatif dan kuantitatif yang berarti 

tidak hanya memiliki siswa dengan prestasi nilai yang tinggi, namun juga 

memiliki kualitas kepribadian yang baik.34 

 
 

 
32 https://kbbi.web.id/pendidikan/ diakses pada tanggal 28 Februari 2021 
33 Aminatul Z, Total Quality Management; Teori & Praktek Manajemen Dalam Mendongkrak Mutu 

Pendidikan. (Yogyakarta; AR-RUZZ MEDIA, 2014), 28 
34 Hanun Hasrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, Buku Perkuliahan Program S-I Jurusan 

Kependidikan Islam. Fakultas Tarbiyah dan Kependidikan Sunan Ampel Surabaya. hlm. 18. 

https://kbbi.web.id/pendidikan/
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F. Keaslian Penelitian 

Berikut beberapa penelitian terdahulu untuk menunjang keaslian penelitian 

Peran Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) Dalam Meningkatkan 

Mutu Pndidikan Islam Di Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah 

Singgahan Tuban : 

1. Peran Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (Fkdt) Dalam Meningkatkan 

Kompetensi Pedagogik Guru Madrasah Diniyah Awaliyah Di Kecamatan 

Mijen Kabupaten Gresik, Skripsi oleh Ainun Nadziroh tahun 2015. 

a. Teori 

Dalam penelitiannya Ainun Nadziroh menggunakan teori dari Hasil 

Keputusan Munas I DPP-FKDT 2012 dan Zainal Aqib, sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan teori dari Hasil Keputusan Munas I DPP- 

FKDT tahun 2012 dan E Mulyasa. 

b. Metode Penelitian 

Metode penelitian Ainun Nadziroh memiliki kesamaan dengan metode 

penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif 

dengan tekhnik pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

c. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dilakukan oleh Ainun Nadziroh bertempat di 

Kecamatan Mijen Kabupaten Gresik, sedangkan lokasi penelitian ini 

bertempat di Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan 

Tuban. 

d. Fokus Penelitian 

Penelitian yang diteliti oleh Ainun Nadziroh terfokus pada peran Forum 

Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) dalam meningkatkan 

kompetensi pendagogik guru, sedangkan dalam penelitian ini terfokus 

pada peran Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) dalam 

meningkatkan mutu pendidikan islam. 
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2. Upaya Forum Komunikasi Diniah Takmiliyah Dalam Revitalisasi Taman 

Pendidikan Al-Qur’an (Studi Kasus Di Desa Jeporo Kecamatan Jatipurno 

Kabupaten Wonogiri), Skripsi oleh Dwi Prasetyo Bayu Aji, tahun 2019. 

a. Teori 

Dalam penelitiannya Dwi Prasetyo Bayu Aji menggunakan teori dari 

Francis Bacon. Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan teori dari 

Hasil Keputusan Munas I DPP-FKDT tahun 2012 dan E Mulyasa. 

b. Metode Penelitian 

Metode penelitian Dwi Prasetyo Bayu Aji memiliki kesamaan dengan 

metode penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif dengan tekhnik pengumpulan data berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 

c. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian Dwi Prasetyo Bayu Aji bertempat di Desa Jeporo 

Kecamatan Jatipurno Kabupaten Wonogiri, sedangkan penelitian ini 

bertempat di Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan 

Tuban. 

d. Fokus Penelitian 

Penelitian Dwi Prasetyo Bayu Aji terfokus pada upaya Forum 

Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) dalam revitalisasi TPQ 

sedangkan penelitian ini terfokus pada peran Forum Komunikasi 

Diniyah Takmiliyah (FKDT) dalam meningkatkan mutu pendidikan 

islam. 

3. Peran Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (Fkdt) Dalam Meningkatkan 

Profesionalisme Guru Madin Di Kecamatan Bae Kudus, Skripsi oleh Abdul 

Ghofur, tahun 2017. 

a. Teori 

Dalam penelitiannya Abdul Ghofur menggunakan teori dari M. Chabib 

Thoha, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan teori dari Hasil 

Keputusan Munas I DPP-FKDT tahun 2012 dan E Mulyasa. 

b. Metode Penelitian 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16  

 

 

Metode penelitian Abdul Ghofur memiliki kesamaan dengan metode 

penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif 

dengan tekhnik pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

c. Lokasi Penelitian 

Penelitian yang dilakukan Abdul Ghofur bertempat di Kecamatan Bae 

Kudus, sedangkan dalam penelitian ini bertempat di Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban. 

d. Fokus Penelitian 

Penelitian yang diteliti oleh Abdul Ghofur terfokus pada peran Forum 

Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) dalam meningkatkan 

profesionalisme guru madin, sedangkan dalam penelitian ini terfokus 

pada peran Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) dalam 

meningkatkan mutu pendidikan islam. 

G. Sistematika Pembahasan 

Berikut merupakan sistematika pembahasan dari penelitian ini : 

BAB I : Bab satu peneliti membahas secara global isi penelitian yang meliputi 

latar belakang penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, definisi konseptual, keaslian penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II : Bab dua peneliti membahas kedua variabel secara teoritis mengenai 

definisi forum komunikasi diniyah takmiliyah (FKDT), fungsi 

forum komunikasi diniyah takmiliyah (FKDT), tugas pokok 

forum komunikasi diniyah takmiliyah (FKDT), program kerja 

forum komunikasi diniyah takmiliyah (FKDT), wewenang forum 

komunikasi diniyah takmiliyah (FKDT), definisi mutu 

pendidikan islam, tujuan peningkatan mutu pendidikan islam, 

ciri-ciri pendidikan bermutu, dan prinsip-prinsip peningkatan 

mutu pendidikan, hubungan antara forum komunikasi diniyah 

takmiliyah (FKDT) dengan mutu pendidikan islam. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17  

 

 

BAB III : Bab tiga peneliti membahas tentang metode penelitian yang meliputi 

jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, keabsahan data, 

teknik pengumpulan data, analisis dan interpretasi data. 

BAB IV : Bab empat peneliti akan memberikan laporan tentang hasil 

penelitian berupa data yang diperoleh dari narasumber yang 

berkaitan dengan penelitian peran forum komunikasi diniyah 

takkmiliyah (FKDT) dalam meningkatkan mutu pendidikan islam 

di Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban. 

BAB V   : Bab lima membahas tentang penutup yang memuat kesimpulan dan 

saran dari hasil penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) 

1. Definisi Forum Komunikasi Diniyah Takmliyah (FKDT) 

Madrasah diniyah takmiiyah merupakan satu bentuk lembaga 

pendidikan non-formal di Indonesia yang tertua dan sudah dikenal sejak 

awal perkembangan islam di Nusantara. Pada masa penjajahan hampir 

seluruh lingkungan masyarakat di Indonesia terdapat lembaga pendidikan 

dan pengajaran agama, terkhusus agama islam yang menjadi mayoritas 

didalamnya. Bentuk lembaga pendidikan islam pada masa itu sangat 

beragam, diantaranya seperti pengajian, surau, rangkang, sekolah agama, 

dan lain-lain. Namun secara umum materi yang ada dalam lembaga 

pendidian tersebut sudah meliputi aqidah, akhlaq, ibadah, bahasa arab, dan 

Baca Tulis Al-Qur’an (BTA). 

Seiring berjalannya waktu, lembaga pendidikan islam mengalami 

perkembangan baik dari segi pengelolaan juga penyelenggaraan pendidikan. 

Selain itu, lembaga pendidikan islam memiliki dukungan penuh dari 

pemerintah serta masyarakat. Oleh karenanya, sebagian lembaga 

pendidikan islam tersebut bersentuhan dengan metode pendidikan klasikal 

modern yang terprogram. Proses ini kemudian melahirkan istilah “madrasah 

diniyah takmiliyah”.35 

Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) termasuk kedalam lembaga 

pendidikan non-formal berbasis islam yang tumbuh dan berkembang di 

masyarakat. Keberadaan Madrasah Diniyah Takmiiyah (MDT) diatur dalam 

Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendiidkan Nasional, 

Peraturan Pemerintah No 39 Tahun 1992 tentang Peran Serta Masyarakat 

dalam Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah No 73 Tahun 1991 

tentang pendidikan Luar Sekolah, Peraturan Pemerintah No 55 Tahun 2007 

 

 

35 Drektorat Penididkan Diniyah dan Pondok Pesantren, Pedoman Penyelenggaraan Madrasah 

Diniyah Takmiliyah, (Jakarta : Kemeterian Agama RI, 2014), 1-2 
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tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan.36 Oleh karena 

keberadaan Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) sudah diatur sedemikian 

rupa, maka perlu adanya upaya-upaya dalam meningkatkan kualitas 

lembaga pendidikan tersebut. Salah satu diantaranya yaitu dengan adanya 

Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT). 

Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) merupakan sebuah 

forum yang mewadahi sekaligus membina hubungan kerjasama antar 

diniyah takmiliyah secara koordinatif. Forum Komunikasi Diniyah 

Takmiliyah (FKDT) juga merupakan organisasi perjuangan di bidang 

pendidikan islam yang selaras dengan cita-cita diniyah takmiliyah yang 

selalu membina interaksi dengan kemashlahatan umat.37 

Dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) 

Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) Bab I pasal 1 ayat 1 

menyatakan bahwa FKDT ini didirikan pada tanggal 14 April 2012. Pusat 

organisasi Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) berkedudukan 

di ibu kota Indonesia yakni Jakarta. Adanya organisasi ini merupakan 

bagian dari upaya untuk mengembangkan tingkat kualitas dan kuantitas 

pendidikan diniyah takmiliyah.38 

Angaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) juga 

menyebutkan bahwa dalam Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah 

(FKDT) terbagi menjadi 4 kepengurusan, yakni Dewan Pengurus Pusat 

Forum Komunikasi Diniyah takmiliyah (DPP FKDT), Dewan Pengurus 

Wilayah Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (DPW FKDT), Dewan 

Pengurus Cabang Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (DPC FKDT), 

dan Pengurus Anak Cabang Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (PAC 

FKDT).39 

 

36 Ibid., 3 
37 Hasil Musyawarah Nasional Munas 1 Dewan Pengurus Pusat Forum Komunikasi Diniyah 

Takmiliyah (DPP-FKDT), Lebak Bulus Cilandak Jakarta Selatan, 29-31. 
38 

Hasil Keputusan Musyawarah Nasional Munas 1 Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah Tahun 

2012 No. 02/Munas-I/FKDT/IV/2012, Jakarta 14 April 2012. 
39 Anggaran Dasar dan Anggarn Rumah Tangga Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) 

Bab VII tentang Susunan Pengurus Organisasi. 
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Keanggotaan dalam Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) 

meliputi anggota kelembagaan, anggota perorangan yang terdiri dari kepala 

madrasah diniyah, wakil kepala madrasah diniyah, serta guru madrasah 

diniyah yang statusnya masih aktif mengajar dan ikut serta mengelola 

madrasah diniyah, dan anggotra kehormatan yakni setiap orang yang 

dianggap memiliki jasa kepada organisasi serta diakui keberadaannya dalam 

rapat pengurus harian Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT). 

2. Fungsi Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) 

Fungsi Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) dijelaskan 

dalam Keputusan Musyawarah Nasional (MUNAS) I Forum Komunikasi 

Diniyah Takmiliyah (FKDT) Tahun 2012 No. 04/MUNAS- 

I/FKDT/IV/2012 Tentang Garis-garis Besar Program Kerja FKDT, 

menyatakan bahwa ada beberapa fungsi Forum Komunikasi Diniyah 

Takmiliyah (FKDT) diantaranya yaitu : 

a. Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) berfungsi sebagai 

mitra kerja atau rekan kerja bagi Kementerian Agama baik tingkat 

kabupaten, provinsi (kantor wilayah), maupun tingkat pusat, yang 

bekerjasama dalam mensukseskan penyelenggaraan Madrasah Diniyah 

Takmiliyah (MDT). 

b. Forum Komunikasi Diniyah Takmiiyah (FKDT) berfungsi sebagai 

wadah interaksi bagi Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) satu dengan 

yang lainnya, yang mana setiap anggota Forum Komunikasi Diniyah 

Takmiliyah (FKDT) memiliki hak dan kewajiban untuk saling membina 

satu sama lain secara bersama atas dasar rasa tanggung jawab. 

c. Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) berfungsi sebagai 

wadah konsultasi bagi Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT). Dalam 

pelaksanaannya setiap anggota Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah 

(FKDT) memiliki hak dan kewajiban untuk mengemukakan serta 

memecahkan suatu masalah yang timbul dalam penyelenggaraan 

pendidikan diniyah. 
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d. Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) berfungsi sebagai 

wadah koordinasi bagi Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT). Dalam 

pelaksanaannya setiap anggota Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah 

(FKDT) mampu bekerjasama dan memiliki pandangan serta langkah 

yang sama dalam upaya meningkatkan profesionalisme tenaga 

pendidikan yang ada di Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) secara 

terpadu.40 

3. Tugas Pokok Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) 

Terdapat beberapa tugas pokok Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah 

(FKDT) diantaranya adalah : 

a. Menyelenggarakan koordinasi dalam merencanakan program tahunan 

madrasah diniyah takmiliyah secara terpadu serta program pengajaran 

yang meliputi, perencanaan program setiap awal tahun pelajaran, juga 

penggunaan kurikulum pendidikan diniyah. 

b. Menyelenggarakan koordinasi dalam mengembangkan system, metode, 

serta pendekatan dalam penyusunban silabus pendidikan diniyah. 

c. Menyelenggarakan koordinasi dalam menetapkan bahan ajar, buku, 

serta alat pembelajaran lainnya. 

d. Menyelenggarakan koordinasi dalam melaksanakan evaluasi hasil 

belajar pendidikan diniyah setiap semester, kenaikan kelas atau Ujian 

Akhir Diniyah (UAD), serta pengadaan Surat Tanda Tamat Belajar 

(STTB). 

e. Mengadakan pertemuan atau rapat antar guru-guru madrasah diniyah 

takmiliyah, yang mana didalamnya membahas tentang bahan pelajaran 

sesuai bidangnya masing-masing, metode penyampaian, serta metode 

pengembangan alat pembelajaran. 

 

 

 

 

 

40 Hasil Keputusan Musyawarah Nasional (MUNAS) I Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah 

(FKDT) Tahun 2012 No. 04/MUNAS-I/FKDT/IV/2012 Tentang Garis-garis Besar Program Kerja 

FKDT, Lebak Bulus Cilandak Jakarta Selatan, hal 32 
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f. Mengadakan rapat koordinasi bersama kepala diniyah takmiliyah 

sebagai ikhtiar atau usaha untuk mencapai kebersamaan dalam 

pembinaan.41 

4. Wewenang Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) 

Wewenang merupakan suatu kekuasaan yang dimiliki pihak tertentu 

untuk melakukan suatu tindakan yang berkaitan dengan hukum publik.42 

Adapun wewenang Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) adalah 

sebagai berikut : 

a. Membuat dan menyusun program kerja selama satu tahun serta time 

schedule Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) dalam satu 

tahun anggaran. 

b. Merumuskan konsep kebijakan Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) 

yang didasarkan pada Kebijakan Nasional dan Peraturan Daerah 

(PERDA) sesuai dengan daerahnya masing-masing. 

c. Membuat konsep sosialisasi program yang telah direncanakan oleh 

Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) pada kavupaten atau 

kota yang bersangkutan. 

d. Membuat konsep mengenai manajemen Madrasah Diniyah Takmiliyah 

(MDT) yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, verifikasi, supervisi, 

evauasi dan monitoring pada kota atau kabupaten yang bersangkutan.43 

 
5. Program Kerja Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) 

Berdasarkan hasil keputusan Musyawarah Nasional (MUNAS) I Forum 

Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) tahun 2012 menyatakan bahwa 

program kerja dari Forum Komunikasi Diniyah Takmiliya (FKDT) adalah 

sebagai berikut : 

 
 

41 Ibid, hal 33 
42 Safri N dkk, Hukum Administrasi Negara, (Jakarta : Fakultas Hukum Universitas Indonesia, 

2007), 29-30 
43 Keputusan Musyawarah Nasional (MUNAS) I Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) 

Tahun 2012 No. 04/MUNAS-I/FKDT/IV/2012 Tentang Garis-garis Besar Program Kerja FKDT, 

Lebak Bulus Cilandak Jakarta Selatan, hal 33 
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a. Meningkatkan Pengelolaan atau Manajemen Organisasi Forum 

Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT), yang meliputi : 

1) Melaksanakan pertemuan atau rapat secara rutin 

2) Melaksanakan pembinan manajemen pengurus sekaligus 

meningkatkan kesejahteraan pengurus. 

3) Melaksanakan kegiatan studi banding 

4) Melakukan pemetaan/pendataan lembaga diniyah takmiliyah 

5) Melaksanakan verifikasi data lembaga diniyah takmiliyah 

6) Melaksanakan monitoring, supervisi dan pelaporan lembaga diniyah 

takmiliyah. 

7) Mengadakan akreditasi lembaga diniyah takmiliyah. 

b. Meningkatkan Manajemen Sarana dan Prasarana Lembaga Diniyah 

Takmiliyah 

1) Melakukan pengadaan buku-buku yang di butuhkan lembaga 

diniyah takmiliyah sesuai dengan kurikulum. 

2) Melakukan pengadaan alat peraga dalam pembelajaran sesuai yang 

dibutuhkan lembaga diniyah takmiliyah. 

3) Melakukan pengadaan papan nama lembaga diniyah takmiliyah. 

4) Melakukan pengadaan perlengkapan lembaga diniyah takmiliyah 

seperti meja, kursi untuk siswa dan guru, lemari kelas, dan lain-lain 

yang mencakup kebutuhan mebeuler diniyah takmiliyah. 

5) Melakukan pengadaan administrasi sesuai kebutuhan lembaga 

diniyah takmiliyah. 

6) Melakukan pengadaan alat tulis kantor (ATK) sesuai kebutuhan 

lembaga diniyah takmiliyah. 

c. Mengembangkan kurikulum Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) 

1) Melakukan penyusunan administrasi yang berkaitan dengan 

kurikulum lembaga diniyah takmiliyah. 

2) Melakukan pengembangkan silabus pembelajaran lembaga diniyah 

takmiliyah 
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3) Melakukan penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

lembaga diniyah takmiliyah 

4) Melakukan pengadaan ujian bersama diniyah takmiliyah. 

d. Meningkatkan Kompetensi Tenaga Pendidik (Guru) dan Kependidikan 

(Staff) Lembaga Diniyah Takmiliyah 

1) Melakukan pengadaan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 

diniyah takmiliyah 

2) Melakukan upaya dalam legalitas jam belajar mengajar lembaga 

diniyah takmiliyah 

3) Melakukan upaya profesionalisasi tenaga pendidik lembaga diniyah 

takmiliyah 

4) Melakukan peningkatan kesejahteraan tenaga pendidik atau guru 

a) Mengajukan usulan bantuan honor atau gaji bagi tenaga 

pendidik dari Daftar Isian Pelaksanan Anggaran Kementerian 

Agama Republik Indonesia (DIPA KEMENAG RI). 

b) Melakukan pengajuan dan pendistribusian bantuan honor dari 

Pemerintah daerah provinsi dan Kabupaten kota kepada tenaga 

pendidik. 

5) Melakukan peningkatan kompetensi peserta didik dengan 

pengadaan Pekan Olahraga dan Seni Antar Diniyah (PORSADIN) 

6) Melakukan pengadaan kerjasama dengan instansi atau lembaga yang 

terkait.44 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
44 Hasil Keputusan Musyawarah Nasional (MUNAS) I Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah 

(FKDT) Tahun 2012 No. 04/MUNAS-I/FKDT/IV/2012 Tentang Garis-garis Besar Program Kerja 

FKDT, Lebak Bulus Cilandak Jakarta Selatan, hal 35-36 
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B. Mutu Pendidikan Islam 

1. Definisi Mutu Pendidikan Islam 

Mutu dalam bahasa inggris dikenal dengan istilah quality yang 

berarti kualitas.45 Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) mutu 

berarti suatu ukuran baik buruknya benda, taraf, kadar, derajat 

(kecerdasan, kepandaian dan lain-lain).46 Sedangkan kata pendidikan 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan proses 

mengubah sikap dan perilaku seseorang, baik individu maupun 

kelompok dalam usaha mendewasakan manusia melalui pembelajaran 

dan pelatihan.47 

Pendidikan islam merupakan suatu usaha dalam pengembangan 

fitrah manusia melalui ilmu dan nilai yang mencakup ajaran islam, 

dengan tujuan untuk mencapai dan mewujudkan kehidupan manusia 

yang bahagia dan makmur.48 

Edward Sallis menyatakan dalam bukunya yang berjudul Total 

Quality Management in Education, bahwa mutu adalah suatu hal yang 

erat kaitannya dengan harga diri. Dikatakan demikian karena mutu 

menentukan baik buruknya suatu institusi. Oleh karenanya, dalam 

meningkatkan mutu lembaga atau institusi merupakan tugas yang paling 

penting.49 

Menurut Armand V. Feigenbaum mutu merupakan full costumer 

satisfaction atau kepuasan pelangan sepenuhya. Dalam meningkatkan 

mutu, perlu adanya upaya meminimalisir kesalahan dalam pelaksanaan 

 

 

 
 

45 Peter S, The Contemporary English-Indonesia Dictionary (Jakarta: Modern English Press, 1987), 

1550 
46 Tim Penyusun Kamus Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1996), 

677 
47 https://kbbi.web.id/pendidikan/ diakses pada tanggal 28 Februari 2021 
48 

Imam Bawanu dkk, Cendekiawan Muslim dalam Perspektif Pendidikan Islam, (Surabaya : PT. 

Bina Ilmu, 1991), 76 
49 M.S Farooq, dkk. "Application Of Total Quality Management In Education", Journal of Quality 

and Technology Management Volume III, Issue I1, Dec 2007, 32. 

https://kbbi.web.id/pendidikan/
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proses kependidikan. Hal ini dilakukan untuk mencapai keunggulan 

komparatif sesuai dengan dinamika pasar tenaga kerja.50 

Dalam konteks pendidikan, mutu merupakan suatu pilar yang sangat 

penting dalam mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) untuk 

membangun negara menjadi lebih baik. Dikatakan demikian karena 

keberadaan pendidikan yang memiliki kualitas atau mutu yang baik 

merupakan masa depan bagi negara tersebut. Oleh karenanya, upaya 

dalam meningkatkan mutu pendidikan memiliki peran penting bagi 

masa depan suatu negara.51 

Mutu pendidikan islam adalah suatu pelayanan yang membahas 

tentang keunggulan dari hasil kerja suatu instansi yang ditinjau dari segi 

input, process, output, serta dampak juga manfaat yang keseluruhannya 

dapat mengalami peningkatan melalui pengelolaan atau manajemen 

yang baik. Mutu pendidikan memiliki sifat menyeluruh yang meliputi 

seluruh komponen kegiatan pendidikan dan pelaksananya atau biasa 

disebut total quality (mutu total).52 

Begitu juga definisi mutu didalam pendidikan islam, terdapat sedikit 

perbedaan yakni mutu pendidikan islam selain menitikberatkan pada 

kualitas atau keunggulan hasil kerja pada sekolah/madrasah, juga 

menyangkut bagaimana cara agar dapat menyeimbangkan antara 

input,process, dan output peserta didik (lulusan) menjadi manusia yang 

berkualitas dan memiliki jiwa religious yang tinggi. Yang berarti, siswa 

siswi mampu menjadi manusia selaras (imbang antara jasmani. rohani, 

duniawi, dan ukhrowi), manusia yang moralis baik sebagai social dan 

 

 

 

 
50 Iftikhar A.W & Hakim K.M, "Total Quality Management in Education: An Analysis", 

International Journal of Humanities and Social Science Invention ISSN (Online): 2319 – 7722, 

ISSN (Print): 2319 – 7714 www.ijhssi.org Volume 3 Issue 6, June. 2014, 7 
51 

Abdul Hadis, dkk, Manajemn Mutu Pendidikan Cendekiawan, (Bandung : Alfabeta, 2014)(, 69 
52 Sri Haningsih, “Implementasi Program Mutu Pendidikan Dalam Menigkatkan Budaya Akademik 

di Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran (MASPA)”, Jurnal El-Tarbawi Volume 07 Nomor 01 Tahun 

2014, 29 

http://www.ijhssi.org/
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individu, manusia yang kritis, dinamis, mampu berijtihad, bersikap 

ilmiah, serta memiliki wawasan kedepan.53 

Cakupan input, process, dan output pendidikan menurut Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 

2007 Tentang Standar Pengelolaan Pendidikan Oleh Satuan Pendidikan 

Dasar dan Menengah meliputi : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Bagan 2.1 Input, Process, dan Output Pendidikan.54 

 

 

 

 
 

53 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam. (Jakarta : PT. 

Grafindo Persada, 2005), 201 

54 Bdan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 19 Tahun 2007 Tentang Standar Pengelolaan Pendidikan Oleh Satuan 

Pendidikan Dasar dan Menengah, (Jakarta : BNSP, 2007), 9-30 

Process 

Output 

 
 

• Proses belajar mengajar 

 
• Prestasi belajar siswa 

• Lulusan peserta didik 

 

Input 

 
• Perencanana pendidikan dan evaluasi pendidikan 

• Kurikulum lembaga pendidikan. 

• Ketenagaan kerja 

• Fasilitas Lembaga pendidikan 

• Keuangan lembaga pendidikan 

• Kesiswaan lembaga pendidikan 

• Relasi lembaga pendidikan 
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2. Karakteristik Mutu Pendidikan 

Suatu lembaga pendidikan bisa disebut sebagai pendidikan bermutu, 

jika lembaga tersebut mampu menghasilkan lulusan yang mampu 

memiliki kecakapan dalam hidup, bisa mengalami peningkatan dalam 

harkat dan juga martabatnya, sebagai calon pemimpin di masa depan. 

Adapun karakteristik dari mutu pendidikan aalah sebagai berikut : 

a. Kinerja (performance), yang berarti kinerja dari tenaga pendidik dan 

kependidikan sebagai aspek fungsional dari lembaga pendidikan. 

Peran tenaga pendidik dan kependidikan sangat penting dalam 

penmingkatan mutu lembaga itu sendiri. Sejauh mana kinerja dari 

mereka akan berpengaruh terhadap kualitas pendidikan yang ada di 

lembaga tersebut., 

b. Waktu wajar (timelines), yang dimaksud waktu ajar disini 

merupakan durasi dari waktu belajar mengajar yang terjadwal, dari 

memulai pembe;ajaran hingga mengakhiri pembelajaran. Hal ini 

juga berpengaruh terhadap kualitas pendidikan, karena jika dalam 

proses belajar mengjar tidak terjadal dengan baik dan pelaksananya 

tidak tepat waktu maka proses belajar mengajar akan berantakan, 

dan nantinya akan berdampak buruk terhadap output atau hasil dari 

lembaga pendidikan tersebut. 

c. Handal (realibity), yakni menyangkut dengan pelayanan (yang 

diberikan dari lembaga pendidikan) dan kepuasan pelanggan 

(peserta didik, orangtua/wali). Apabila pelayanan yang diberikan 

membuat pelanggan merasa puas, maka dapat dipastikan kualitas 

pendidikan yang diterima peserta didik cukup baik.oleh karenanya, 

dalam memberikan pelayanan dibutuhkan tenaga kerja yang handal 

dari sekolah agar bisa berjalan dengan efektif dan efisien. 

d. Daya tahan (durability), yakni seberapa kuat suatu lembaga 

pendidikan bertahan ketika menghadapi masalah baik itu kecil 

maupun besar. 
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e. Indah (aesteties), yaitu menyangkut dengan konsep penataan 

lembaga pendidikan itu sendiri, mulai dari penataan ruang kerja, 

ruang kelas, aula, dan lain sebagainya yang tentunya mengikuti 

standar nasional pendidikan (SNP). 

f. Hubungan manusiawi (personal interface), yaitu bagaimana suatu 

lembaga pendidikan dapat menjaga relasi, baik antar lembaga 

pendidikan, juga antar manusia sebagai warga sekolah/madrasah. 

g. Mudah penggunaannya (easy of use), yakni berkaitan dengan sarana 

dan prasarana yang mudah untuk digunakan dan didapatkan oleh 

warga sekolah/madrasah. Selain itu juga menyangkut aturan-aturan 

yang diterapkan oleh lembaga pendidikan yang mudah diterapkan, 

dan tidak memberatkan peserta didik jiuga tenaga pendidik dan 

kependidikan. 

h. Bentuk khusus (feature), yakni mengenai keunggulan suatu lembaga 

pendidikan, misalnya ;embaga pendidikan X unggul dalam bidang 

teknologi. 

i. Standar tertentu (comformnce to specification), yang berarti suatu 

lembaga pendidikan telah memenuhi standar tertentu yang diberikan 

oleh pemerintah (standar pelayanan minimal dan standar nasional 

pendidikan). 

j. Konsistensi (consistency), yakni seberapa stabil atau konsisten suatu 

lembaga pendidikan meningkatkan juga mempertahankan kualitas 

atau mutu pendidikan hingga saat ini. 

k. Seragam (uniformity), yakni memberikan perlakuak yang sama 

terhadap seluruh warga sekolah, baik dsari segi aturan, reward, 

hukuman jika melakukan kesalahan, dan lain sebagainya, tanpa 

memandang suku, ras, agama, dan kekayaan.55 

 

 

 

 
55 Husaini U. Manajemen Teori, Praktek dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,2006), 

411 
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3. Prinsip-prinsip Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Mutu pendidikan merupakan satu tema yang penting yang perlu 

diperhatikan oleh lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan yang 

memiliki tingkat mutu yang baik, harus memiliki : kepemimpinan yang 

baik, sumberdaya yang berkompeten dan professional, dukungan dari 

instansi dan masyarakat, karakter yang kuat dan bermoral, kurikulum 

yang efektif dan seimbang, serta outpt atau prestasi dan lulusan yang 

baik.56 

Dalam meningkatkan mutu pendidikan, tentunya terdapat beberapa 

prinsip yang harus dipegang teguh oleh lembaga pendidikan agar 

kualitasnya terus meningkat. Menurut Edward Deming, terdapat 14 

prinsip yang harus dilaksanakan untuk meinmgkatkan mutu pendidikan, 

diantaranya : 

a. Konsistensi tujuan, yakni lembaga pendidikan secara stabil dan 

konsisten terhadap apa yang ,menjadi visi dan misinya, serta 

melaksanakannya dengan baik. Apabila terjadi kesalahan dalam 

proses mencapai tujuan, missal pelayanan terhadap pelanggan, maka 

harus secra konsisten dalam memperbaikinya. 

b. Filosofi mutu total, yakni suatu lembaga pendidikan harus berada 

dalam lingkungan yang unggul dan kompetitif. 

c. Pengurangan kebutuhan inpeksi, yakni membangun mutu dalam 

setiap pelayanan pendidikan, dengan tidak terfokus hanya pada 

pengujian, namun juga karakter dan kepribadian. 

d. Perbaikan mutu dan produktifitas, yaknmi apabila suatu lembaga 

pendidikan mengalami penurunan kualitas dan produktifitas, maka 

harus segera diperbaiki. 

e. Belajar secara konsisten, yakni selalu belajar dimanapun dan 

kapanpun sercara terus menerus dengan metode yang efektif dan 

efisien. 

 

56 M. Fadhil, “Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan”, Jurnal Manajemen Pendidikan, 

Volume 01, Nomor 02, Tahun 2017, 32 
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f. Meminimalisir biaya pendidikan bagi peserta didik. 

g. Kepemimpinan yang baik. 

h. Eliminasi rasa takut, dalam rangka peningkatan mutu pendidikan, 

rasa takut atau minder harus dihilangkan, karena akan berdampak 

buruk bagi kualitas lembaga pendidikan tersebut. 

i. Meminimalisir hambatan dalam mencapai keberhasilan, yakni 

segala masalah atau hambatan yang terjadi selama proses 

peningkatan mutu pendidikan, harus sebisa mungkin diselesaikan 

atau di minimalisir dengan baik. 

j. Budaya mutu, yakni lembaga pendidikan sebisa mungkin 

menerapkan budaya mutu terhadap seluruh warga 

sekolah/madrasah, dengan menanamkan rasa tanggung jawab pada 

setiap orang dan tidak bergantung satu sama lain. 

k. Perbaikan proses, yakni apabila terdapat kesalahan selama proses 

meningkatkan mutu pendidikan maka sesegera mungkin mencari 

solusi dan diperbaiki. 

l. Keberhasilan siswa, yakni lembga pendidikan wajib atau harus 

membantu dalam keberhasilan peserta didik, baik dalam bidang 

akaemik maupun non-akademik. 

m. Komitmen, yakni setiap lembaga pendidikan harus memiliki 

komitmen yang tinggi dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

n. Tanggung jawab, yakni seluruh elemen lembaga pendidikan harus 

ikut andil dan bertanggungjawab dalam meninmgkatkan mutu 

pendidikan.57 

Dengan adanya ke 14 prinsip-prinsip mutu itu di harapkan mampu 

memperbaiki outcome siswa dan administratif, dengan baiknya outcome 

siswa dan administratif maka akan meningkat pula mutu pendidikan, 

 

 

 
 

57 Jaramo S. A, Pendidikan Berbasis Mutu, Prinsip- Prisip Perumusan  dan Tata Langkah 

Penerapan. (Jakarta: RinekanCipta, 2005), 89. 
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mengingat sekarang mutu pendidikan terutama yang ada di Indonesia 

perlu dipertanyakan. 

4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Mutu Pendidikan 

Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki strategi tersendiri dalam 

meningkatkan kualitas pendidikannya. Selama proses peningkatan mutu 

pendidikan yang dilaksanakan oleh suatu lembaga, akan selalu ada 

faktor pendukung dan faktor penghambat didalamnya. Dikutip dari 

artikel yang ditulis oleh Solehan, seorang guru Madrasah Aloiyah 

Negeri Muara Enim, faktor-faktor pendukung mutu pendidikan adalah 

sebagai berikut : 

a. Sumber Daya Manusia (SDM) 

Sumberdaya manusia berperan penting dalam proses meningkatkan 

mutu pendidikan. Dikatakan demikian, karena sumberdaya manusia 

akan terjun langsung dari awal hingga akhir selama proses 

peninmgkatan mutu pendidikan atau bisa disebut dengan pengelola 

lembaga pendidikan itu sendiri. Sumberdaya manusia yang 

dimaksud disini meloiputi : 

1) Kepala Sekolah 

2) Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

3) Peserta Didik 

b. Sarana Prasarana 

Menurut Umar Hamalik, sarana prasarana merupakan suatu alat atau 

media pembelajaran baik dalam bentuk barang yang bersifat tetap 

maupun tidak yang membantu proses belajar mengajar antara tenaga 

pendidik dan peserta didik agar lebih efektif dan efisien. 58 Peran 

sarana prasarana dalam peningkatan mutu pendidikn juga sangat 

penting, lembaga pendidikan perlu memenuhi sarana prasarana 

paling tidak sesuai dengan Standar Pelayanan Minimal (SPM). 

c. Anggaran 
 
 

58 Umar Hamalik,Evaluasi Kurikulum, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2004),22 
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Anggaran merupakan salah satu faktor yang paling berpengaruh 

terhadap peningkatanm mutu pendidikan. Lembaga pendidikan harus 

memiliki anggaran dana yang cukup dalam proses penyelenggaraan 

pendidikan. Oleh karenanya anggaran lembaga pendidikan harus 

dikelola secara transparan. 

d. Kurikulum 

Menurut Wina Sanjaya, kurikulum adalah suatu komponen rencana 

pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman dalam proses belajar 

mengajar dengan tolok ukur keberhasilan peserta didik dan 

keberhasilan kompetensi tenaga pendidik dalam menyusun 

kurikulum tersebut. 

e. Pengorganisasian 

Pengorganisasian bagi setiap lembaga pendidikan memiliki peran 

cukup penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Pengorganisasian adalah suatu kegiatan yang mengatur dan 

mengklasifikasikan suatu pekerjaan sesuai dengan kapasitas dan 

tugas dari setiap tenaga kerja dalam lembaga pendidikan. Dengan 

adanya pengorganisasian akan lebih mudah dalam melaksanakan 

pekerjaan. 

f. Lingkungan sekitar 

Menurut Gordon, lingkungan sekitar sangat berpengaruh terhadap 

seluruh aktivitas baik dari tenaga pendidik, peserta didik, dan juga 

proses pembelajaran.59 

g. Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) 

Perkembangan Ilmu pengetahuan dan teknologi tidak akan dapat 

dihindari, dari waktu ke waktu ilmu pengetahuan dan teknologi akan 

selalu mengalami perkembangan. Sama halnya dengan lembaga 

pendidikan, dalam meningkatkan mutu pendidikan harus selalu 

 

 
 

59 Hadiyanto, Mencari Sosok Desentralisasi Manajemen Pendidikan di Indonesia, (Jakarta : 

Rineka Cipta, 2004), 100 
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mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini 

bersifat mutlak, dan tidak dapat dihindari. 

h. Peraturan 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan perlu adanya 

peraturan, baik peraturan untuk peserta didik, tenaga pendidik, kepala 

sekolah, bahkan peraturan untuk lingkungan sekolah itu sendiri. Hal 

ini diperlukan dengan tujuan lembaga pendidikan tersebut lebih 

tertata, rapi, dan disiplin. 

i. Peran serta masyarakat 

Menurut Tillar peran serta masyarakat merupakan partisipasi 

masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan, bisa berupa 

dukungan, kritik, maupun saran yang membangun bagi lembaga 

pendidikan. Seberapa jauh peran masyarakat akan menentukan arah 

dan isi pendidikan tersebut.60 

j. Kebijakan Pendidikan 

Kebijakan pendidikan yang dimaksud disini meliputi kebijakan 

lembaga pendidikan itu sendiri dan kebijakan pendidikan dari 

pemerintah. Salah satu peran pemerintah yakni adanya desentralisasi 

pendidikan.61 

C. Hubungan Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) dengan 

Peningkatan Mutu Pendidikan Islam 

Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) lahir bukan karena 

kebijakan pemerintah, melainkan atas kehendak dan kebulatan tekad 

masyarakat dalam mengayomi, mendampingi, sertasarana komunikasi 

penyelenggaraan dan kebijakan pendidikan mengenai Madrasah Diniyah 

Takmiliyah (MDT).62 

 
 

60 HAR Tillar, Kebijakan Pendidikan ( Jakarta : Rineka Cipta, 1992), 58 
61 Solehan, “Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan Di Madrasah Aliyah Negeri Muara Enim”, 

Artikel Text, 2019, 4-5 
62 Siti Nur Azizah dkk, “Peran FKDT Dalam Pengawasan Pendidikan Untuk Meningkatkan 

Kualitas Lembaga (Studi Deskriptif di Madrasah Diniyah Takmiliyah Uswatun Hasanah Tsani 

Kecamatan Kutawarinmgin)”, Jurnal Comm-Edu, Volume 01 Nomor 03 Tahun 2018., 32 
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Sebelum Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) hadir ditengah 

masyarakat, pengelola Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) dalam 

menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar hanya bermodalkan semangat 

dalam mengabdi dan memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi dalam 

mengamalkan ajaran islam. Adanya tenaga pendidik dan kependidikan yang 

tidak memenuhi kualifikasi tidak djadikan pertimbangan dalam 

menyelenggarakan pembelajaran.Tidak adanya anggaran dana untuk gaji tenaga 

pendidik dan kependidikan, juga untuk pengadaan sarana prasarana tidak 

membuat Madrasah Dinyah Takmiliyah (MDT) berhenti menyelenggarakan 

pembelajaran. Bahkan, lemahnya manajemen diniyah takmiliyah dan 

pengelolaan administrasi lembaga tidak menjadikan proses pembelajaran 

terhenti. Hal ini membuat masyarakat terdorong akan memberikan bantuan dan 

dukungan, baik secara rill maupun materill. Salah satunya yakni terbentuknya 

organisasi Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) sebagai upaya 

dalam meningkatkan mutu diniyah takmiliyah. 

Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) memiliki peran sangat 

penting dalam meningkatkan kualitas diniyah takmiliyah. Melalui tugas dan 

fungsi dari Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) itu sendiri, dapat 

membantu pembinaan atau edukasi dalam menerapkan kegiatan administrasi 

serta pengelolaan Madrasah Diniyah Takmiliyah. Selain itu, Forum 

Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) bertugas melaksanakan pembinaan 

manajemen dan pembinaan professional terhadap kepala diniyah takmiliyah 

dan guru diniyah takmiliyah, serta mengembangkan minat, bakat, dan 

kreativitas peserta didik lembaga diniyah takmiliyah.63 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

63 Hasil Keputusan Musyawarah Nasional (MUNAS) I Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah 

(FKDT) Tahun 2012 No. 04/MUNAS-I/FKDT/IV/2012 Tentang Garis-garis Besar Program Kerja 

FKDT, Lebak Bulus Cilandak Jakarta Selatan, 33-34 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Penelitian merupakan suatu kegiatan yang bersifat objektif dengan tujuan 

menemukan, mengembangkan, serta menguji suatu temuan dari objek 

penelitian berdasarkan prinsip-prinsip atau teori yang telah disusun secara 

sistematis.64 Pada umunya, jenis penelitian dapat terbagi menjadi 2, yaitu 

penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. 

Secara garis besar, definisi penelitian kualitatif merupakan suatu 

penelitian yang memiiki tujuan memahami suatu fenomena yang dialami 

subyek penelitian.65 Secara khusus, metode penelitian kualitatif adalah 

merupakan sebuah metode yang bersifat ilmiah guna mendapatkan suatu data 

valid yang bertujuan untuk dapat dibuktikan serta dikembangkan menjadi 

sebuah pengetahuan sehingga bisa berguna untuk memechkan dan 

mengantisipasi sebuah masalah yang bersangkutan dengan data alami serta 

memiliki akurasi mendalam.66 

Berdasarkan latar belakang serta tujuan penelitian yang dijelaskan dalam 

penelitian ini, yang mana didalamnya bertujuan mendapatkan informasi yang 

bersifat mendalam serta data yang lengkap mengenai peran Forum Komunikasi 

Diniyah Takmiliyah (FKDT) dalam meningkatkan mutu pendidikan islam di 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban. Oleh karenanya, 

penelitian ini menggunakan pendekatan dan jenis penelitian kualitatif. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian peran Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) 

dalam meningkatkan mutu pendidikan islam adalah di Desa Lajukkidul, 

Kecamatan Singgahan, Kabupaten Tuban, tepatnya di Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban. 

 
64 Amirul H, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Pustaka Setia, 1998), 13 
65 Djunaidi Ghoni dkk, Metode Penelitian Kualitatif, )Yogyakarta : Ar Ruzz Media, 2012), 29 
66 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, (Bandung: Alfa Beta, 2015), 

15. 
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C. Sumber Data 

Untuk menunjang suatu penelitian menjadi sebuah penelitian yang 

berkualitas, perlu adanya kumpulan data yang relevan dan lengkap terhadap 

penelitian tersebut. Adanya sumber data akan sangat mempengaruhi kualitas 

dalam suatu penelitian termasuk hasil penelitian itu sendiri. Keberadaan 

sumber data lah yang akan menjadi dasar dalam menganalisis serta 

mengembangkan suatu penelitian. Menurut Purhantara, sumber data terbagi 

menjadi 2 diantaranya adalah sumber data primer dan sumber sekunder.67 

1. Data Primer 

Data primer merupakan suatu data yang sumbernya langsung dari 

subyek penelitian yang diperoleh melalui instrumen atau pertanyaan 

penelitian yang diajukan kepada subyek penelitian. Data primer nantinya 

akan menjadi data utama atau dasar yang akurat, yang nantinya akan 

dianalisis dan dikembangkan dalam hasil penelitian. 68 

Adapun sumber data primer dari penelitian ini diambil dari informan 

yang meliputi Staff bagian Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren 

Kementerian Agama Kabupaten Tuban, Kepala Dewan Pengurus Cabang 

Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (DPC FKDT) Kabupaten Tuban, 

Kepala Madrasah Diniyah, Waka Kesiswaan/Kurikulum Madrasah 

Diniyah dan Guru/staff Madrasah Diniyah. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan suatu data yang sumbernya berasal dari 

berbagai bentuk seperti data statistic dari obyek penelitian atau data lain 

yang telah diolah berupa dokumen, catatan, atau laporan historis dari 

objek penelitian. Data sekunder nantinya akan menjadi data pendukung 

untuk memperkuat data primer.69 

 

 
 

67 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2010), 79 
68 Ibid., 79 
69 Moehar Daniel, Metode Penelitian Sosial Ekonomi (Jakarta : Bumi Aksara, 2002), 113 
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Adapun data sekunder dari penelitian ini berasal dari data statistic, 

dokumen, catatan, foto-foto kegiatan pembelajaran, serta data pendukung 

yang relevan yang diperoleh di Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah 

Singgahan Tuban. 

Berikut merupakan pemberian kode untuk sumber data yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini : 

Tabel 3.1 Kode Pengumpulan Data 
 

No. Jenis Pengumpulan Data Kode 

1 Wawancara (W/Nama/Jab/No.SPP/Tgl) 

2 Observasi (O/No.K/Tempat/Tgl) 

3 Dokumentasi (D/Sumber/Nama dok/Tgl) 

 
Keterangan : 

W : Wawancara 

O : Observasi 

D : Dokumentasi 

Nama : Nama informan yang di wawancarai 

Nama dok : Nama dokumentasi 

Jab : Jabatan 

No. SPP : Nomor subjek partsipan penelitian 

Tgl : Tanggal pengumpulan data 

Tempat : Tempat observasi 

Sumber : sumber memperoleh dokumentasi 

No. K : Nomor kegiatan yang dilakukan berdasarkan tanggal 

 
Tabel 3.2 Data Informan Wawancara 

 

No. Informan Keterangan 

1 Staff Kementerian Agama Tuban Staff bagian Pendidikan 

Diniyah dan Pondok Pesantren 

2 Forum Komunikasi Diniyah 

Takmiliyah (FKDT) 

Ketua FKDT 
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3 Madrasah Diniyah Takmiliyah Kepala Madrasah Diniyah 

Takmiliyah 

Waka kesiswaan/kurikulum 

Staff/Guru 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam metode penelitian kualitatif terdapat beberapa teknik pengumpulan 

data, diantaranya adalah : 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan sebuah proses interaksi dan komunikasi 

antara dua individu atau lebih yang tidak ada keterpaksaan didalamnya, 

yang mana arah komunikasinya mengacu terhadap tujuan yang telah 

disepakati serta mengandalkan sebuah kepercayaan antara satu sama lain.70 

Teknik wawancara sangat berguna dalam proses penelitian. Secara umum, 

terdapat tiga kegunaan dari wawancara, diantaranya adalah : 

a. Teknik wawancara berguna untuk memperoleh data pada subyek 

penelitian yang nantinya akan menjadi data primer dalam penelitian. 

b. Teknik wawancara juga bisa berperan sebagai pelengkap data lainnya. 

c. Teknik wawancara dapat menguji hasil kumpulan data-data lainnya.71 

Penelitian Peran Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam di Madrasah Diniyah Takmiliyah

 Al Hidayah Singgahan Tuban, informan yang akan 

diwawancarai antara lain : Staff Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren 

Kementerian Agama Tuban, Kepala Dewan Pengurus Cabang Forum 

Komunikasi Diniyah Takmiliyah (DPC FKDT) Kabupaten Tuban, Kepala 

Madrasah Diniyah, Waka Kesiswaan/kurikulum dan Staff/Guru Madrasah 

Diniyah. 
 

 
 

70 Umar Sidiq dkk, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan, (Ponorogo : CV. Nata 

Karya, 2019), 61 
71 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantittif, (Yogyakarta : CV. Pustaka Ilmu Group, 

2020), 139 
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2. Observasi 

Teknik observasi merupakan sebuah proses mengamati serta 

merekam suatu objek yang dilakukan secara sistematis dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. Observasi merupakan salah satu proses dalam penelitian 

yang berguna untuk mendapatkan data sebagai pendukung dari hasil 

penelitian yang nantinya akan dianalisis dan dikembangkan.72 

Observasi merupakan jenis teknik pengumpulan data yang berkaitan 

dengan perilaku manusia, gejala alam, proses kerja, serta data lain yang 

berguna dalam penelitian itu sendiri.73 Dengan melakukan observasi, 

peneliti dapat mengetahui aktivitas dari obyek penelitian, karakteristik, 

situasi social, serta seluruh data yang dibutuhkan oleh peneliti. 

Dalam hal ini peneliti akan melakukan observasi tentang peran forum 

komunikasi diniyah takmiliyah (FKDT) dalam meningkatkan mutu 

pendidikan islam di Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan 

Tuban. Data yang akan diobservasi meliputi data mutu input, mutu process, 

dan mutu output. Data hasil observasi, nantinya akan disimpan dalam 

bentuk catatan lapangan yang selanjutnya akan dianalisis dan 

dikembangkan dalam hasil penelitian. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu jenis teknik pengumpulan data 

yang dalam prosesnya tidak melibatkan subyek penelitian secara langsung 

melainkan memlalui dokumen-dokumen yang dibutuhkan oleh peneliti. 

Dokumen-dokumen yang dimaksud disini bisa berupa data statistic, data 

profil objek penelitian, data dokumen subyek penelitian, serta data-data 

yang berbentuk dokumen yang berhubungan dengan tema penelitian.74 

Berikut merupakan manfaat dari teknik pengumpulan data melalui 

dokumentasi, diantaranya adalah : 

 
 

72 
Umar Sidiq dkk, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan, (Ponorogo : CV. Nata Karya, 

2019), 68 
73 

Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, (Bandung: Alfa Beta, 2015), 145. 
74 

Umar Sidiq dkk, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan, (Ponorogo : CV. Nata Karya, 

2019), 73. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41  

a. Berperan sebagai bukti dalam sebuah pengujian data. 

b. Bersifat alamiah, stabil, serta bisa mendorong pencarian data yang lain 

yang berkaitan dengan subyek dan obyek penelitian. 

c. Relatif sukar untuk ditemukan sehingga akan sangat mahal nilai dari 

data trsebut. 

d. Berguna dalam memperluas ilmu pengetahuan terkhusus terhadap 

sesuatu yang telah diselidiki dan dikaji.75 

Adapun dalam melakukan penelitian ini, peneliti mengumpulkan 

dokumentasi untuk mendapatkan data tentang : 

a. Data kegiatan Peran Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) 

dan Mutu Pendidikan Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah 

Singgahan Tuban. 

b. Foto kegiatan Peran Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) 

dan Mutu Pendidikan Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah 

Singgahan Tuban. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam suatu penelitian merupakan salah satu proses yang 

memiliki peran penting selama proses penelitian. Analisis data adalah suatu 

proses mengumpulkan data dan menyusunnya secara sistematis, dimana data 

tersebut diperoleh dari hasil observasi, wawancara, serta dokumentasi sehingga 

hasil analisisnya dapat disampaikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan 

dengan mengelola data kemudian menjabarkannya dalam sebuah unit-unit, 

serta di pilah antara data yang penting yang akan dipelajari, dan membuat 

simpulan setelahnya.76 

Berbagai proses tahapan dalam penelitian perlu diperhatikan oleh peneliti 

dari awal hingga akhir. Analisis data dianggap sebagai kunci dari sebuah 

penelitian. Dikatakan demikian karena dengan analisis data yang benar dan 

sesuai lapangan akan menjadi nilai plus secara ilmiah yang dapat diambil 

 
 

75 Sugiyono, Metode Penelitian Tindakan Komprehensif (Bandung: Alfabeta, 2015), 275 
76 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantittif, (Yogyakarta : CV. Pustaka Ilmu Group, 

2020),161-162 
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manfaatnya.77 Maka peneliti harus bijak dalam menentukan metode analisis 

data yang tepat dalam penelitiannya. Adapun penelitian ini menggunakan 

metode analisis data dari Miles dan Huberman. 

Menurut Miles dan Huberman, analisis data dapat dibagi menjadi tiga alur 

kegiatan yang terjadi bersamaan. Ketiga alur tersebut meliputi reduksi data 

(data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan.78 

 

 
Gambar 3.1 Teknik Analisis Data Miles And Huberman 

 
 

1. Reduksi Data 

Reduksi data (data reduction) merupakan proses penajaman, 

penggolongan, pengarahan, dan pengorganisasian data dengan metode 

sedemikian rupa sehingga dapat menghasilkan simpulan yang bisa ditarik 

dan diverifikasi. Dengan melakukan reduksi data, peneliti dapat 

menyederhanakan dan mentransformasikan data melalui uaraian singkat, 

serta melalui penggolongan data ke dalam pola yang lebih luas.79 

Dalam hal ini peneliti mencari dan mengumpulkan data-data seperti 

peran Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah, mutu pendidikan Madrasah 

Dinyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban, serta peran Forum 

Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) dalam meningkatkan mutu 

pendidikan islam Madrasah Diniyah. 

 

77 Umar Sidiq dkk, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan, (Ponorogo : CV. Nata 

Karya, 2019), 76 
78 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantittif, (Yogyakarta : CV. Pustaka Ilmu Group, 

2020), 163 
79 Ibid., 164 
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2. Penyajian Data 

Setelah proses reduksi data, langkah setelahnya adalah penyajian data 

(data display). Dalam penelitian kualitatif, penyajian data merupakan 

sebuah metode dalam menyajikan suatu data peneltian yang diuraikan 

dalam bentuk naratif, simpulan singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

dan sejenisnya. Miles dan Huberman menyatakan bahwa “The most frequen 

form of display data forqualitative research in past has been narrative text” 

yakni bentuk yang palng sering digunakan dalam penyajian data penelitian 

kualitatif yaitu dengan teks naratif.80 Dengan penyajian data, maka peneliti 

akan lebih mudah dalam memahami fenomena yang terjadi, serta 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan pemahaman peneliti. 

Dalam hal ini peneliti menyajikan informasi serta data-data hasil 

wawancara dengan Ketua Dewan Pengurus Cabang FKDT Kabupaten 

Tuban, Pengurus Anak Cabang FKDT Kecamatan Singgahan, Kepala 

Madrasah serta Guru Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan 

Tuban. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir dalam analisis data menurut Miles dan Huberman 

adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Penarikan kesimpulan 

merupakan suatu proses mengambil intisari dari hasil penelitian 

berdasarkan metode deduktif atau induktif. Dalam penarikan kesimpulan 

harus relevan dengan fokus, tujuan, serta temuan penelitian itu sendiri yang 

telah diinterprestasikan. Dengan adanya penarikan kesimpulan, peneliti 

dapat menemukan jawaban dari rumusan masalah yang telah ditentukan.81 

Peneliti disini menyimpulkan hasil temuannya baik itu wawancara 

dengan Ketua Dewan Pengurus Cabang FKDT Kabupaten Tuban, Pengurus 

Anak Cabang FKDT Kecamatan Singgahan, Kepala Madrasah serta Guru 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban, maupun dari 

 
 

80 Jonathan S., Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 227 
81 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantittif, (Yogyakarta : CV. Pustaka Ilmu Group, 

2020), 171 
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data observasi mengenai Peran Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah 

(FKDT) Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data meupakan salah satu konsep yang sangatpenting dalam 

sebuah penelitian baik kualitatif maupun kuantitatif. Dalam uji keabsahan data 

yang paling sering digunakan yakni uji validitas (konsep kebenaran) dan uji 

reabilitas (konsep keandalan). Pada dasarnya, keabsahan data selain berguna 

dalam menyanggah balik suatu penelitian kualitatif yang tidak dikatakan 

ilmiah, juga merupakan satu unsur yang tidak dapat dipisahkan dari penelitian 

kualitatif.82 Adapun teknik uji keabsahan data adalah sebagai berikuut : 

1. Perpanjangan pengamatan 

Perpanjangan pengamatan dalam penelitian memiliki peran yang 

sangat penting.seberapa lama peneliti dalam melakukan pengamatan akan 

berpengaruh terhadap kedalaman, kepastian, dan kepastian data. Untuk 

mendapatkan bukti bahwa peneliti melakukan perpanjangan penelitian, 

maka akan lebih baik jika dibuktikan dengan adanya surat keterangan selama   

melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi 83 

2. Meningkatkan ketekunan 

Ketekunan dalam sebush penelitisn merupakan sebuah teknik 

pemeriksaan keabsaha data yang didasarkan pada seberapa tinggi derajat 

ketekunan dari peneliti itu sendiri. Ketekunan merupakan sikap mental 

yang disertai dengan ketelitian dan keteguhan untuk memperoleh data 

penelitian yang dibutuhkan.84 

3. Triangulasi 

Triangulasi merupakan sebuah teknik keabsahan data yang 

melakukan pemanfaatan terhadap sesuatu yang digunakan sebagai 

 

 

82 Lexy .J.M, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : RemajaRosdakarya, 2007), 320 
83 Umar Sidiq dkk, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan, (Ponorogo : CV. Nata 

Karya, 2019), 91-92 
84 Ibid., 93 
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pembanding data tersebut. Adapun konsep triangulasi data diuraikan.85 

dengan data sebagai berikut : Triangulasi Sumber, Triangulasi Teknik, dan 

Triangulasi waktu 

a) Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber merupakan sebuah teknik dengan cara cek data 

yang telah didapat melalui berbagai sumber yang nantinya digunakan 

untuk menguji kredibilitas data. Data yang akan diperoleh nantinya bisa 

berupa pengajuan pertanyaan untuk beberapa informan yang 

menggunakan satu tema sama. Selanjutnya akan diperoleh hasil yang 

bisa dikategorikan, dideskripsikan, antara berbagai pandangan dari 

informan entah itu sama, berbeda atau levih spesifik dari sumber 

tersebut. Data nantinya akan dianalisis oleh peneliti yang dapat 

menghasilkan kesimpulan. 

b) Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik merupakan suatu teknik yang digunakan oleh 

peneliti dengan cara cek data kepada sumber yang sama, namun dengan 

teknik yang beda dengan tujuan untuk menguji kredibilitas data. 

Misalnya peneliti memperoleh data melalui wawancara, kemudian akan 

dicek kembali dengan dokumentasi, observasi, maupun kuisioner. 

c) Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu adalah cara menguji kredibilitas data melalui waktu 

pengumpulan data. Dalam rangka kredibilitas data, peneliti harus bisa 

melkakukan pengecekan data pada waktu atau situasi yang berbeda.86 

G. Interpretasi Data 

Interpretasi data merupakan suatu kegiatan yang menggabungkan hasil 

analisis dari suatu pernyataan, kriteria, atau standar tertentu untuk menemukan 

makna dari data yang dikumpulkan dala menjawab permasalahan penelitian 

yang sedang diperbaiki. Interpretasi data perlu dilakukan oleh peneliti dalam 

 
 

85 Afifuddin dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 143 
86 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, (Bandung: Alfa Beta, 

2015), 191-193 
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rangka memberikan arti mengenai bagaimana tindakan dilakukan untuk 

mempengaruhi obyek penelitian. Interpretasi data juga penting untuk 

mengecek kebenaran suatu asumsi atau keyakinan yang dimiliki oleh peneliti. 

Interpretasi data dalam penelitian juga merupakan sebuah bentuk dari suatu 

kegiatan untuk menggabungkan sebuah hasil analisis data dengan berbagai 

macam pertanyaan, kriteria, maupun pada sebuah standar tertentu. Adanya 

interpretasi data berguna untuk menciptakan sebuah makna dari data penelitian, 

yang mana telah dikumpulkan oleh peneliti guna mencari sebuah jawaban 

terhadap permasalahan yang ada dalam sebuah penelitian.87 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

87 Edo Hamdani, Analisis & Interpretasi Data, Jurnal Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas 

Negeri Padang, 2008, 6 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN 

 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Gambaran Umum Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah 

Singgahan Tuban 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban 

merupakan lembaga pendidikan keagamaan berbasis masyarakat yang 

berlokasi di Desa Lajukidul, Kecamatan Singgahan, Kabupaten Tuban. 

Madrasah Diniyah ini dikatakan sebagai madrasah diniyah berbasis 

masyarakat, karena madrasah ini dikelola oleh masyarakat bukan dibawah 

naungan pondok pesantren. Meskipun dalam satu lokasi tersebut terdapat 

Pondok Pesantren, namun madrasah ini justru dikelola oleh masyarakat. 

Dalam artian, yang mengelola bukan dari bagian pengurus pondok 

pesantren, bahkan santri pondok pesantren malah sebagai murid di 

madrasah diniyah ini. Terdapat 5 Pondok Pesantren di kawasan Desa 

Lajukidul yang santri-santrinya diwajibkan menempuh pendidikan diniyah 

di Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban. Pondok 

Pesantren yanmg dimaksud yakni : Pondok Pesantren Riyadlul Mubtadi’in, 

Pondok Pesantren Riyadlul Mubtadi’at, Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 

Al Munawar, Pondok Pesantren Al Hidayah, dan Pondok Pesantren Al 

Kholiqy.88 

Sebagai salah satu pendidikan non formal keagamaan yang berada di 

Desa Lajukidul Singgahan Tuban, madrasah ini mampu menarik 

masyarakat sekitar untuk menyekolahkan anak-anak mereka disana. 

Mengingat kita berada dalam era globalisasi, maka nilai pendidikan agama 

sangatlah penting bagi masyarakat. Dengan menempuh pendidikan di 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah, diharapkan mampu mencetak 

generasi yang unggul, muttafaqih fiddin, serta bisa dikenal masyarakat yang 
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paham ilmu keagamaan. Selain itu, madrasah diniyah ini juga memiliki 

prestsi yang cukup membanggakan. Pada tahun 2017 di ajang Musabaqah 

Qiroatil Kutub (MQK) yang diselenggarakan setiap 2 tahun sekali secara 

bergilir di madrasah diniyah se-kabupaten Tuban, dari 33 peserta yang 

dikirim untuk mengikuti lomba Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah 

Singgahan Tuban mampu membawa 30 piala dan menjadi juara umum 

dalam ajang bergengsi ini. Oleh karena prestasi yang membanggakan, 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban dijadikan 

sebagai Madrasah Diniyah teladan bagi madrasah diniyah lainnya yang ada 

di Kabupaten Tuban. Kemudian 2 tahun setelahnya yakni tahun 2019, 

madrassah ini menjadi tuan rumah dalam ajang Musabaqah Qiroatil Kutub 

(MQK) se-kabupaten Tuban.89 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban hingga 

saat ini memiliki santri sejumlah 630 santri. Dengan data kelas sebanyak 26 

kelas yang terbagi menjadi 3 jenjang pendidikan diantaranya : Madrasah 

Diniyah Takmiliyah Tingkat Awwaliyah untuk santri yang usianya setara 

dengan pendidikan dasar (MI/SD) terdiri dari 14 kelas (kelas 1 sebanyak 4 

kelas, kelas 2 sebanyak 5 kelas, kelas 3 sebanyak 5 kelas, dan kelas 4 

sebanyak 4 kelas); Madrasah Diniyah Takmiliyah Tingkat Wustho untuk 

santri yang usianya setara dengan pendidikan menengah pertama 

(MTs/SMP) terdiri dari 4 kelas; serta Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Tingkat Ulya untuk santri yang usianya setara dengan pendidikan menengah 

atas (MA/SMA). Dengan jumlah guru madrasah diniyah sebanyak 41 guru 

yang mayoritasnya merupakan masyarakat Desa Lajukidul sendiri.90 

2. Sejarah Berdirinya Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah 

Singgahan Tuban 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban berdiri 

sejak tahun 1996. Namun, berdasarkan hasil wawancara bersama Bapak 

 

89 Hasil Wawancara Bersama Bapak Latif selaku Staff TU dan Operator Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban pada tanggal 05 Desermber 2020 pukul 16.15 WIB 
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Latif selaku staff Madin, menurut sejarah madrasah ini berdiri sejak tahun 

1970. Namun, banyak masyarakat sekitar yang mengatakan bahwa jauh 

sebelum tahun 1970 madrasah ini sudah berdiri ketika agama islam mulai 

tersebar di kawasan Desa Lajukidul. 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban 

merupakan lembaga pendidikan pertama kali yang ada di kawasan Desa 

Lajukidul Singgahan. Dalam pelaksanaan pembelajarannya dulu 

berlangsung pagi hari sampai siang seperti jam sekolah pada umumnya. 

Namun, seiring berjalannya waktu karena tuntutan masyarakat yang 

membutuhkan ijazah formal, akhirnya madrasah ini berkembang menjadi 

beberapa lembaga pendidikan formal seperti Madrasah Ibtidaiyah (MI), 

Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah Aliyah (MA). Sejak saat itu, 

pembelajaran madrasah diniyah berlangsung siang hari hingga sore hari 

(pukul 14.00 – 16.00 WIB).91 

3. Visi dan Misi Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan 

Tuban 

Adapun visi dan misi dari Madrasah Diniyah Al Hidayah Singgahan Tuban 

adalah sebagai berikut : 

VISI 

Mencetak Generasi yang santun dalam berbudi, Unggul dalam prestasi dan 

Teguh dalam I’tiqodi 

MISI 

1. Menumbuh kembangkan prilaku terpuji dan praktek nyata sehingga 

santri dapat menjadi uswah pada teman dan masyarakat 

2. Menggali dan mengembangkan potensi santri agar mampu berprestasi 

3. Mengoptimalkan pembelajaran untuk menguatkan keimanan dan 

ketaqwaan sesuai dengan Qur’an dan Hadits 

 

 

 
 

91 Hasil Wawancara Bersama Bapak Luthfi selaku Staff TU dan Operator Madrasah Diniyah 
Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban pada tanggal 05 Desermber 2020 pukul 16.15 WIB 
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Waka 

Kurikulum 

 

 

4. Struktur Organisasi Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah 

Singgahan Tuban 

Struktur organisasi Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan 

Tuban adalah sebagai berikut : 

 

 
Bagan 4.1 Struktur Organisasi Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah92 

 
1. Pelindung : 1. Camat Singgahan 

 
2. Kepala Desa Lajukidul 

 
2. Ketua Yayasan : Kh. Muhaimin Munandar 

 
3. Kepala Madrasah : Nur Kozin, S.Pd.I, M.Pd 

 
4. Wk. Kurikulum : Moh. Sholeh 

 

 

 
 

92 (D/Data Madin/Bagan Struktur Organisasi Madin/31 Mei 2021) 

Pelindung 

Ketua Yayasan 

Kepala Madrasah 

Diniyah 

Bendahara TU/Operator 

   Waka 

Kesiswaan 
Waka Sarpras Waka Humas 

Anggota/Guru 
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5. Wk. Kesiswaan : Sirojul Umam, Ma 

 
6. Wk. Sarpras : Moh.  Khoiri, S.Pd.Sd 

 
7. Wk. Humas : Abdul Wahab Hs 

 
8. Bendahara : Muzammil 

 
9. Tu/ Operator : Abdul Latif, S.Pd 

 
10. Anggota : Semua Dewan Guru Madin Alhidayah93 

 

 
5. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Berikut merupakan data pendidik dan tenaga kependidikan di Madrasah 

Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban : 

Tabel 4.1 Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan94 

 

No. Nama Jabatan 
Pendidikan 

Terakhir 

1 KH. Mawahib Suyuthi Guru Ponpes 

2 Moh. Sholeh Guru Ponpes 

3 KH. Agus Muhtadi Guru Ponpes 

4 KH. Abdul Wahab Choliq Guru Ponpes 

5 KH. Fatkhur Rohman Guru Ponpes 

6 KH. Mahmud Ruba’i Guru Ponpes 

7 KH. Abdul Mujib CH Guru Ponpes 

8 K. Abdul Karim Guru Ponpes 

9 Sirojul Umam, MA Guru/ Wk Kesiswaan S2 

10 Muzammil Guru/ Bendahara Ponpes 

11 K. Ach. Yusa’ Guru Ponpes 

12 KH. Moh. Hisyam Guru Ponpes 

 

93 (D/Data Madin/Data Struktur Organisasi Madin/31 Mei 2021) 
94 (D/Data Madin/Data pendidik dan tenaga kependidikan/31 Mei 2021) 
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13 Nur Khozin, S.Pd.I, M.Pd Kepala Madrasah S2 

14 Agus Ubaidillah, S.Pd.I Guru S1 

15 K. Abdul Wahab Hs Guru/ Wk. Kesiswaan Ponpes 

16 KH. Shodiqin Guru S1 

17 Abdullah Musadad, LC Guru S1 

18 Ashabul Yamin, S.Pd.I Guru S1 

19. Abdul Latif, S.Pd Guru/ TU S1 

20 Nur Hadi, S.Pd Guru S1 

21 Subhan Hidayat, S.Pd Guru S1 

22 Muflihin Guru Ponpes 

23 Husnul Ma’arif Guru Ponpes 

24 Luqman Tsabit Guru Ponpes 

25 Moh. Khoiri, S.Pd Guru S1 

26 Moh. Abdul Hasib Guru Ponpes 

27 M. Asif Ma’mun, S.Pd Guru Ponpes 

28 M. Al Alif, S.Pd Guru S1 

29 Abdun Nashir Guru Ponpes 

30 Bustanul Arifin Guru Ponpes 
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6. Data Santri/Peserta Didik 

Berikut data santri atau peserta didik di Madrasah Diniyah Al Hidayah 

Singgahan Tuban : 

a. Jenjang Awwaliyah (Setara SD/MI) 

 
Tabel 4.2 Data Jumlah Peserta Didik Jenjang Awwaliyah95 

 

Kelas Jenjang L P Jumlah 

1  

 

Awaliyah 

55 44 99 

2 60 73 133 

3 63 67 130 

4 46 47 93 

JUMLAH  224 231 455 

 
b. Jenjang Wustho (Setara SMP/MTs) 

Tabel 4.3 Data Jumlah Peserta Didik Jenjang Wustho96 

 

Kelas Jenjang L P Jumlah 

1  
Wustho 

24 40 64 

2 19 18 37 

JUMLAH  43 58 101 

 
c. Jenjang Ulya (Setara SMA/MA) 

Tabel 4.4 Data Jumlah Peserta Didik Jenjang Ulya97 

 

Kelas Jenjang L P Jumlah 

1  
Ulya 

17 27 44 

2 15 16 31 

JUMLAH 32 43 75 

 

95 (D/Data Madin/Data jumlah peserta didik jenjang awwaliyah/01 Juni 2021) 
96 Ibid,.- 
97 Ibid,.- 
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7. Data Sarana Prasarana 

Berikut merupakan data keadaan sarana prasarana di Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban : 

a. Data ruang dan fasilitas penunjang pembelajaran 

 
Tabel 4.5 Data Sarana dan Prasarana98 

 

 
 

No. 

 
 

Jenis Ruang 

 
 

Jumlah 

Kondisi  
 

Ket.  
Baik 

Rusak 

Berat Sedang Ringan 

1. Ruang Kelas 26 20 - - 6  

2. Ruang Guru 2 2 - - -  

3. Ruang Kepala Madrasah 1 1 - -   

4. Ruang Perpustakaan 1 - - - 1  

5. Ruang Tata Usaha 1 1 - - -  

6. Ruang Laboratorium 1 - - - 1  

7. Ruang Keterampilan - - - - -  

8. Ruang OSIS - - - - -  

9. Ruang UKS - - - - -  

10. Ruang Ibadah 2 2 - - -  

11. Kamar Mandi Guru 2 2 - - -  

12. Kamar Mandi Siswa 4 4 - - -  

13. Meubeler 15 12 - - 3  

14. Meja guru 23 15 - - 8  

15. Kursi guru 23 16 - - 7  

16. Alat peraga - - - - -  

17. Alat olahraga - - - - -  

18. Komputer 4 3 - - -1  

 

98 (D/Data Madin/Data sarana prasarana/01 Juni 2021) 
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b. Data fasilitas lain 

1. Air Bersih : Sumur dan PDAM 

2. Debit Air : Kurang 

3. Akte Yayasan : Ada 

4. Fotokopi akte yayasan : Ada 

5. Fotokopi bukti kepemilikan tanah dan bangunan : Ada 

6. Sumber Listrik : PLN (2200)VA 

8. Kurikulum 

Kurikulum yang digunakan oleh Madrasah Diniyah Al Hidayah 

Singgahan Tuban adalah kurikulum mandiri berbasis kitab salaf. Disebut 

dengan kurikulum mandiri karena lembaga ini memberlakukan kurikulum 

yang disusun oleh Forum Komunikasi DiniyahTakmiliyah (FKDT) 

Kabupaten Tuban yang ditambahi sendiri oleh madrasah Diniyah Al 

Hidayah sesuai dengan kondisi lembaga tersebut. Sedangkan berbasis kitab 

salaf yakni menggunakan kitab-kitab kuning yang biasa dipelajari di pondok 

pesantren sebagai sumber belajar yang dialih bahasakan menjadi arab pegon 

jawa, sehingga memudahkan peserta didik dan guru dalam memahami isi 

pembelajaran tersebut. Kitab-kitab kuning yang dimaksud meliputi tamrin 

lughoh, mahfudhot, jurumiyah, muthola’ah, imla’, insya, nahwu, dan shorf, 

serta kitab yang membahas tentang Al-qur’an, hadist, akidah, fiqh, tarikh 

islam, dan tauhid. 

B. Penyajian Data Inti 

1. Peran Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) di Madrasah 

Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban 

Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) merupakan sebuah 

forum yang mewadahi sekaligus membina hubungan kerjasama antar 

diniyah takmiliyah secara koordinatif. Forum Komunikasi Diniyah 

Takmiliyah (FKDT) juga merupakan organisasi perjuangan di bidang 

pendidikan islam yang selaras dengan cita-cita diniyah takmiliyah yang 

selalu membina interaksi dengan kemashlahatan umat. Adanya organisasi 
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ini merupakan bagian dari upaya untuk mengembangkan tingkat kualitas 

dan kuantitas pendidikan diniyah takmiliyah.99 

Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) Kabupaten Tuban 

sendiri awal mulanya dibentuk hanya sekedar formalitas, memenuhi aturan 

dari Kementerian Agama. Hal ini disampaikan oleh salah satu staff bagian 

pendidikan diniyah dan pondok pesantren Kementerian Agama Kabupaten 

Tuban. 

“FKDT di Tuban ini memang awal mula dibentuk ya hanya mengikuti 

aturan dari kita, jadi dari setiap madrasah diniyah yang ada di Kabupaten 

Tuban diambil satu atau dua perwakilan yang kemudian terbentuklah 

organisasi FKDT”100 

Sejalan dengan hal tersebut, juga disampaikan oleh ketua Forum 

Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) sebagai berikut. 

“Memang benar, kami (FKDT) dibenuk hanya sekedar formalitas, yang 

dulu untuk pertamakalinya sekitar tahun 2012 atau awal 2013 gitu saya agak 

lupa, pokoknya setelah adanya hasil musyawarah dari pusat bahwa perlu 

adanya pembentukan organisasi yang nantinya akan menjadi penengah 

antara lembaga madrasah diniyah dan kementerian agama yang kemudian 

diberi nama Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT)”101 

Hasil Musyawarah yang dimaksud dari pernyataan informan yakni dari 

Hasil Musyawarah Nasional I Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah 

(FKDT) yang diselenggarakan oleh pengurus pusat pada 14 April 2012 di 

Jakarta. Musyawarah Nasional ini merupakan lembaga permusyawaratan 

tertinggi dalam organisasi FKDT. 

Berikut struktur kepengurusan Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah 

(FKDT) Kabupaten Tuban : 

Ketua FKDT : Nur Khozin, S.Pd.I,M.Pd 

Sekertaris : Nur. Sholekhuddin, S.Pd.I 

Bendahara : Ali Mun’im, S.Pd 

Bidang Kurikulum : Ahmad Mustaghfirin,S.Pd.I 
 
 

99 Hasil Musyawarah Nasional Munas 1 Dewan Pengurus Pusat Forum Komunikasi Diniyah 

Takmiliyah (DPP-FKDT), Lebak Bulus Cilandak Jakarta Selatan, 29-31. 
100 (W/Zainul/Staff Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren Kemenag Tuban/1/17 Mei 2021) 
101 (W/Nur Khozin/Ketua FKDT Tuban/2/01 Juni 2021) 
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Anggota FKDT : 

Tabel 4.6 Data Anggota FKDT Kabupaten Tuban102 
 

No. Nama Anggota Kecamatan 

1 Nur Khozin, S.Pd.I, M.Pd Singgahan 

2 Abdur Rozaq Kenduruan 

3 Ahmad Syua’aib, S.Pd.I Rengel 

4 Mohammad Ridwan Tuban 

5 Imadadurrochman, S.Pd.I Bancar 

6 M. Ridwan Faqih Bangilan 

7 Ali Mun’im, S.Pd Plumpang 

8 Djatim, S.Pd.I Jenu 

9 Samirun, S.Pd Soko 

10 KH. Muhibbin Basyir Parengan 

11 Ahmad Mustaghfirin,S.Pd.I Kerek 

12 Nur. Sholekhuddin, S.Pd.I Merakurak 

13 K. Muhibbun Tambakboyo 

14 H.M Romli, SE, MA Jatirogo 

15 Tarmuji, S.Pd.I Montong 

16 M. Utsman, S.Pd.I Widang 

17 Ahmad Miqdad Senori 

18 M. Bashori, S.Pd.I Palang 

19 Ali Mas’udi,S.Pd.I Grabagan 

20 Hasyim, S.Pd.I Semanding 

 
Berbeda dengan Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) 

wilayah lain, FKDT Kabupaten Tuban sendiri sudah memiliki kantor 

secretariat yang dalam hal ini berada di Desa Lajukidul, Kecamatan 

Singgahan – Tuban. Tepatnya berada di belakang pondok pesantren Al- 

Kholiqy Singgahan. Adanya kantor secretariat ini, bisa memudahkan 

 

102 (D/Data FKDT/Data Anggota FKDT Tuban/01 Juni 2021) 
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pengurus dalam melaksanakan diskusi atau rapat untuk membahas 

kesejahteraan madrasah diniyah se-kabupaten Tuban. 

“Alhamdulilah, memang ini satu keunggulan dari FKDT Tuban yang 

mana sudah memiliki kantor secretariat sendiri yang bisa memudahkan kita 

untuk pusat diskusi bagi pengrus serta sebagai pusat adanya data-data 

tentang madrasah diniyah se-kabupaten Tuban. Soalnya biasanya FKDT 

wilayah lain itu masih ikut kantor kemenag wilayahnya. Jadi seluruh data- 

data tentang madin di wilayahnya ya jadi satu di kantor kemenag mbak”103 

Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) Kabupaten Tuban 

dari masa ke masa selalu mengalami perkembangan. Dari yang awalnya 

hanya sekedar formalitas hingga sudah memiliki program-program kegiatan 

yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas poendidikan islam madrasah 

diniyah se-kabupaten Tuban. Bahkan lebh dari itu, FKDT Kabupaten Tuban 

sudah memiliki produk yakni silabus pembelajaran yang mana disesuaikan 

dengan kondisi madrasah diniyah yang ada di Tuban. Hal ini merupakan 

satu perbedaan yang signifikan disbanding FKDT wilayah lain. 

“Ada dua perbedaan yang sangat menonjol mbak yang dimiliki oleh 

FKDT Tuban disbanding wilayah lain yakni yang pertama sudah memiliki 

kantor secretariat sendiri di lajukidul singgahan mbak. Kemudian yang 

kedua mampu menciptakan silabus pembelajaran sendiri yang sudah 

disesuaikan dengan madrasah diniyah se-kabupaten Tuban. Dengan kedua 

hal tersebut, tentu sangat membantu kami (Kemenag Tuban) dalam menjaga 

eksistensi madrasah diniyah”104 

Hal ini juga sejalan dengan pernyataan Ketua FKDT Kabupaten Tuban 

sebagai berikut. 

“Yang membedakan FKDT Tuban dengan FKDT wilayah lain yang 

sangat signifikan yakni kami sudah memiliki silabus pembelajaran sendiri 

untuk madrasah diniyah se-kabupaten Tuban yang sudah kami sesuaikan 

dengan kondisi dari madin tersebut. Yang lebih membanggakan lagi hasil 

dari silabus kami ini sudah banyak diterapkan oleh FKDT wilayah lain 

mbak, salah satunya kemarin barusan diterapkan oleh FKDT wilayah 

Gresik. Dan bagi kami ini merupakan satu pencapaian yang 

membanggakan.”105 

Sejalan dengan Musyawarah Nasional (Munas) I FKDT pusat 

menyatakan bahwa adanya organisasi ini tidak lain sebagai upaya dalam 

 

103 (W/Nur Khozin/Ketua FKDT Tuban/2/01 Juni 2021) 
104 (W/Zainul/Staff Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren Kemenag Tuban/1/17 Mei 2021) 
105 (W/Nur khozin/Ketua FKDT/2/01 Juni 2021) 
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meningkatkan kualitas pendidikan islam. Beberapa peran dan tugas dari 

Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) menjadikan sebuah kunci 

dalam peningkatan kualitas pendidikan islam pada madrasah diniyah. 

“Berbicara mengenai peran dari FKDT sendiri sebenernya banyak 

mbak, tapi yang sangat menonjol dari peran FKDT Tuban yakni sebagai 

penengah atau apa ya istilahnya seperti mitra kerja bagi Kemenag Tuban 

yang bekerjasama dalam segala urusan mengenai Madrasah Diniyah 

Takmiliyah (MDT), mulai dari pengajuan dana madin, pelaksanaan 

kegiatan madin, pendataan madin, dan masih banyak lagi.”106 

“Memang benar, sudah tugas kami sebagai pengurus FKDT untuk 

meningkatkan kualitas madrasah diniyah yang ada di Tuban. Ada beberapa 

tugas yang kami laksanakan diantaranya melaksanakan program kegiatan 

yang telah kami susun selama satu tahun periode dan dikoordinasikan 

kepada madrasah diniyah seperti kegiatan MGMP, pembinaan kepala 

diniyah, dll. Kemudian yang kedua, mengkoordinasikan kepada seluruh 

madin di Tuban untuk melaksanakan silabus yang telah kami buat dan kami 

sepakati, dalam hal ini madin bisa mengajukan kritik dan saran mengenai 

silabus tersebut barangkali ada yang tidak sesuai dengan kondisi 

lembaganya. Em lalu yang terakhir dari FKDT Tuban akan melaksanakan 

dan mengkoordinasikan kepada seluruh madin terkait dengan pelaksanaan 

evaluasi hasil belajar santri setiap semester. Yang terakhir ini alhamdulillah 

sudah berjalan 5 tahun terakhir mbak. Dan dirasa efektif untuk kualitas 

peserta didik, ben mereka serius dalam mengikuti pendidikan ini walaupun 

basic nya memang non-formal.”107 

 

Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) Kabupaten Tuban 

sebisa mungkin harus selalu menjaga hubungan baik dengan seluruh 

lembaga madrasah diniyah yang ada di Tuban tanpa terkecuali. Adanya 

perwakilan anggota FKDT dari setiap kecamatan merupakan satu upaya 

agar perhatian kepada lembaga madrasah diniyah tidak mengalami 

ketimpangan satu sama lain. Salah satu contoh yakni lembaga yang 

dijadikan penulis sebagai obyek penelitian yakni Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban. Madrasah diniyah ini memiliki 

hubungan yang sangat erat dengan FKDT kecamatan singgahan, yang 

kebetulan Ketua FKDT Kabupaten Tuban juga merupakan Kepala 

Madrasah Diniyah Al Hidayah. 

 

106 (W/Zainul/Staff Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren Kemenag Tuban/1/17 Mei 2021) 
107 (W/Nur khozin/Ketua FKDT Tuban/2/01 Juni 2021) 
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“Kalau mbaknya tanya mengenai relasi FKDT dengan Madrasah 

Diniyah Al Hidayah ya hubungannya sangat erat sekali mbak. Karena 

kebetulan saya sebagai ketua FKDT Tuban juga sebagai kepala Madrasah 

Diniyah Al Hidayah. Hampir pada event-event besar kami pasti melibatkan 

madrasah diniyah Al Hidayah, karena memang madrasah kami dijadikan 

sebagai madrasah diniyah teladan se-kabupaten Tuban. Banyak juga dari 

FKDT wilayah lain yang melakukan studi banding ke Madrasah Diniyah Al 

Hidayah.. Terakhir kami mengadakan event Musabaqah Qiroatil Kutub 

(MQK) se-kabupaten Tuban kami menjadikan Madrasah Diniyah Al 

Hidayah sebagai tuan rumah dalam event ini.”108 

Hal ini sejalan dengan penyampaian Waka Kesiswaan Madrasah 

Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban sebagai berikut. 

“Hubungan kami dengan FKDT tentu sangat baik mbak. Wong ketua 

FKDT Tuban itu juga sebagai kepala di Madrasah Diniyah kami. Ya jadi 

kami saling membantu untuk kemajuan organisasi FKDT sendiri, juga 

untuk kemajuan Madrasah Diniyah kami. Bahkan, silabus yang dibuat oleh 

FKDT itu sedikit banyak mengambil dari sistem pembelajaran kami loh 

mbak. selain itu, kami juga membantu missal ada madrasah lain di 

kabupaten Tuban yang ingin melakukan studi banding di madrasah kami ya 

kami perbolehkan. Karena selain kami membantu beliau-beliau juga kami 

bisa meningkatkan eksistensi madrasah diniyah takmiliyah Al Hidayah 

sendiri.”109 

2. Mutu Pendidikan Islam di Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah 

Singgahan Tuban 

Mutu pendidikan islam adalah suatu pelayanan yang membahas tentang 

keunggulan dari hasil kerja suatu instansi yang ditinjau dari segi input, 

process, output, serta dampak juga manfaat yang keseluruhannya dapat 

mengalami peningkatan melalui pengelolaan atau manajemen yang baik. 

Mutu pendidikan memiliki sifat menyeluruh yang meliputi seluruh 

komponen kegiatan pendidikan dan pelaksananya atau biasa disebut total 

quality (mutu total).110 

Tidak hanya pendidikan formal, pendidikan non-formal seperti 

Madrasah Diniyah juga penting dalam aspek peningkatan mutu pendidikan. 

 

108 (W/Nur Khozin/Ketua FKDT Tuban/2/01 Juni 2021) 
109 

(W/Sirojul Umam/Waka Kesiswaan/3/31 Mei 2021) 
110 Sri Haningsih, “Implementasi Program Mutu Pendidikan Dalam Menigkatkan Budaya 

Akademik di Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran (MASPA)”, Jurnal El-Tarbawi Volume 07 Nomor 

01 Tahun 2014, 29 
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Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendiidkan 

Agama dan Keagamaan dijelaskan bahwa pendidikan Madrasah Diniyah 

Takmiliyah merupakan pendidikan keagamaan non-formal yang 

keberadaannya tumbuh dan berkembang di masyarakat. Untuk keperluan 

teknis penyelenggaraannya, masyarakat membutuhkan ketentuan-ketentuan 

umum dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan pendidikan keagamaan 

kepada masyarakat. Madrasah Diniyah Takmiliyah tetap diberi keleluasaan 

untuk melakukan modifikasi pengelolaan maupun pelaksanaan sistem 

kurikulum agar sesuai dengan kondisi lingkungannya.111 

“Mutu pendidikan islam menurut saya sangat penting sekali mbak. 

Meskipun kami dari lembaga pendidikan non-formal yang istilahnya masih 

dinomor duakan oleh masyarakat, namun sebisa mungkin kami berusaha 

maksimal untuk meningkatkan mutu pendidikan khususnya pendidikan 

islam.”112 

“Kalau menurut saya, mutu pendidikan islam itu merupakan satu aspek 

yang penting untuk diperhatikan. Baik itu untuk pendidikan formal maupun 

non-formal seperti lembaga kami. Nah, di MDT Al Hidayah ini, kami lebih 

memfokuskan pada peningkatan mutu santri kami. Berbagai upaya akan 

kami lakukan supaya santri-santri yang merangkap di pendidikan diniyah 

ini, benar-benar memiliki kualitas yang tinggi dalam aspek keagamaan. 

Jadi, nanti jika sudah lulus dari sini, mereka bisa mensyiarkan agama islam 

di lingkungan mereka masing-masing.”113 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban 

merupakan salah satu lembaga pendidikan diniyah tertua yang ada di 

kabupaten Tuban. Selain itu, lembaga ini juga menjadi panutan bagi 

lembaga madrasah diniyah lain. Pasalnya, hingga saat ini mampu 

menampung peserta didik sebanyak ± 630 peserta didik yang terbagi 

menjadi 3 jenjang pendidikan yakni tingkat awwaliyah, wustho, dan ulya. 

Hal ini membuktikan bahwa dari tahun ke tahun mutu pendidikan di 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan semakin meningkat. 

 

 

 
111 Direktorat Jendral Pendidikan Islam, Pedoman Penyelenggaraan Madrasah Diniyah 

Takmiliyah, (Jakarta :Kementerian Agama, 2015), 2 
112 (W/Nur Khozin/Kepala Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan/3/01 Juni 2021) 
113 (W/Sirojul Umam/Waka Kesiswaan Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah 

Singgahan/3/31 Mei 2021) 
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“Mutu pendidikan islam di Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah 

ini alhamdulillah semakin tahun semakin baik atau meningkat ya mbak. 

Bahkan madrasah kita ini menjadi barometer bagi seluruh madrasah diniyah 

yang ada di Kabupaten Tuban, yang artinya sebagai tolok ukur bagi 

madrasah diniyah lain. Hal ini terbukti dari banyaknya madrasah lain yang 

mengambil sistem pembelajaran kami untuk bisa diterapkan di lembaganya. 

Selain itu, pada dua tahun terakhir ini pada event Musabaqah Qiroatil Kutub 

(MQK) yang diselenggarakan oleh Kementerian Agama dan FKDT 

kabupaten Tuban, Madrasah kami mampu menjadi juara umum, bahkan ada 

dari santri kami yang mampu mewakili kabupaten Tuban untuk maju ke 

event tingkat provinsi hingga tingkat nasional. Dengan hal-hal tersebut kami 

bisa menyimpulkan bahwa mutu pendidikan di Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Al Hidayah Singgahan semakin hari semakin membaik”114 

Mutu pendidikan islam selain menitikberatkan pada kualitas atau 

keunggulan hasil kerja pada sekolah/madrasah, juga menyangkut 

bagaimana cara agar dapat menyeimbangkan antara input, process, dan 

output peserta didik (lulusan) menjadi manusia yang berkualitas dan 

memiliki jiwa religious yang tinggi. Yang berarti, siswa siswi mampu 

menjadi manusia selaras (imbang antara jasmani. rohani, duniawi, dan 

ukhrowi), manusia yang moralis baik sebagai social dan individu, manusia 

yang kritis, dinamis, mampu berijtihad, bersikap ilmiah, serta memiliki 

wawasan kedepan.115 

“Dalam peningkatan mutu pendidikan islam di Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Al Hidayah ini kami menggunakan prinsip mengutamakan 

kepentingan peserta didik kami mbak. Jadi, demi kepuasan orang tua/wali 

santri, segala hal kami upayakan untuk menghasilkan santri yang 

berkualitas terkhusus pada pendidiklan islam. Sistem pembelajarannya 

kami atuir sedemikian rupa menyesuaikan kondisi peserta didik kami agar 

nantinya berjalan sesuai yang diharapkan. Salah satu upaya kami untuk 

meningktkan mutu peserta didik yakni kami sebisa mungkin 

memperlakukan santri tanpa ada deskriminasi. Misalnya, ada santri yang dia 

merangkap pendidikan di umum (SD/SMP/MA) dan di madrasah kami, kan 

otomatis pengetahuan agamanya dapat dikatakan lebih rendah dari santri 

yang merangkap pendidikan di pondok pesantren ataupun MI/MTs/MA. 

Nah, berangkat darisana kami mendidik atau lebih memperhatikan santri 

yang merangkap di pendidikan umum secara lebih intens supaya tidak 

ketinggalan dengan yang dari pondok pesantren. Selain itu kami juga 
 

114 
Ibid.,- 

115 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam. (Jakarta : PT. 

Grafindo Persada, 2005), 201 
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mwajibkan peserta didik untuk mengikuti musyawarah dengan harapan bisa 

melatih mental peserta didik dalam menyampaikan pendapat., dan juga 

kami akan menyediakan guru khusus untuk peserta didik yang akan maju 

mengikuti event-event lomba, begitumbak.”116 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 19 Tahun 2007 tentang standar pengelolaan pendidikan 

menyebutkan bahwa cakupan mutu input , process, dan output pendidikan 

adalah sebagai berikut : 

a. Mutu Input 

1) Perencanaan dan evaluasi pendidikan 

“Sistem pengelolaan dan sistem pendidikan yang ada di 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan sama seperti 

madrasah pada umumnya. Hanya saja waktu pembelajarannya 

berbeda, jika madrasah umum itu pagi sampai siang hari, di 

Madrasah Diniyah kami melaksanakan pembelajaran dari pukul 

14.00-16.15 WIB dengan estimasi waktu selama 2 jam pembelajaran 

dengan waktu istirahat sebanyak 2 kali. Berbeda dengan pendidikan 

umumnya, di madrasah diniyah pelaksanaan pembelajaran mulai 

hari sabtu hingga kamis, hari jum’at libur.”117 

 

“Sebelum memulai pembelajaran di Madrasah kami, ada satu 

kegiatan yang wajib dilakukan oleh peserta didik yakni selama 15 

menit sebelum pembelajaran dimulai peserta didik harus mengikuti 

mukhafadzoh atau bahasa pondoknya itu seperti lalaran (hafalan) 

mbak. Santri-santri yang datangnya terlambat, tidak akan kami 

perbolehlkan masuk kelas sebelum proses mukhafadzoh selesai. 

Nah, yang dihafalkan itu semacam nidzom kitab-kitab imrithi, 

alfiyah, jurumiyah disesuaikan dengan jenjang pendidilkannya. 

Kalau masih setara SD?MI gitu masih hafalan surat-surat pendek. 

Nah, program ini diharapkan bisa menjadi satu kebiasaan yang baik 

bagi santri kami.”118 

“Evaluasi yang dilaksanakan di Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Al Hidayah Singgahan Tuban menggunakan sistem evaluasi per 

semester. Jadi, setiap peserta didik wajib mengikuti 2 kali evaluasi 

dalam satu tahun (semester awal dan semester akhir) yang masing- 

masing dari ujian tersebut menggunakan ujian tulis dan ditambah 
 
 

116 (W/Sirojul Umam/Waka Kesiswaan Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah/3/31 Mei 

2021) 
117 (W/Sirojul Umam/Waka Kesiswaan Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah 

Singgahan/3/31 Mei 2021) 
118 Ibid.,- 
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dengan ujian mukhafadzoh atau ujian hafalan sesuai dengan jenjang 

pendidikan mereka. Kedua hal tersebut anntinya akan menjadi 

penentu peserta didik akan naik kelas atau tinggal kelas. Selain itu, 

ada satu aspek penting selain kedua hal tersebut yakni keaktifan 

peserta didik dan kehadiran peserta didik dalam kelas. Jika terdapat 

izin dan alfa melebihi 20%, maka peserta didik tersebut terancam 

tidan bisa naik ke jenjang berikutnya, meskipun telah lulus dalam 

ujian tulis dan ujian hafalan”119 

1) Kurikulum lembaga pendidikan 

“Kurikulum yang digunakan oleh Madrasah Diniyah Al Hidayah 

Singgahan Tuban yakni kurikulum mandiri berbasis kitab salaf. Jadi, 

kami memodifikasi kurikulum yang ditetapkan oleh Forum 

Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) Kabupaten Tuban, yang 

kemudian kami tambahkan dan kami sesuaikan kembali dengan 

kondisi madrasah kami. Sedangkan berbasis kitab salaf yakni 

menggunakan kitab-kitab kuning yang biasa dipelajari di pondok 

pesantren sebagai sumber belajar yang dialih bahasakan menjadi 

arab pegon jawa, sehingga memudahkan peserta didik dan guru 

dalam memahami isi pembelajaran tersebut. Kitab-kitab kuning yang 

dimaksud meliputi tamrin lughoh, mahfudhot, jurumiyah, 

muthola’ah, imla’, insya, nahwu, dan shorf, serta kitab yang 

membahas tentang Al-qur’an, hadist, akidah, fiqh, tarikh islam, dan 

tauhid.”120 

2) Ketenagaan kerja 

“Alhamdulillah hingga saat ini dari Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Al Hidayah Singgahan memiliki total 30 tenaga 

pendidik dan kependidikan. Diantaranya ada yang dari pondok 

pesantren, ada yang lulusan S2, S!, juga ada yang lulusan MA. Nah, 

dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan, kami akan 

membantu guru-guru madrasah diniyah yang masih berpendidikan 

MA/Sederajat untuk kemudian melanjutkan studi setara S1 dan 

kamai biayai secara penuh. Kemudian, bagi guru-guru yang 

istilahnya masih baru di Madrasah Diniyah Takmiliyah Al hidayah 

kami wajibkan untuk mengikuti program pelatihan dengan tujuan 

agar guru-guru tersebut paham baik secara teori dan praktek dalam 

mengajar sesuai dengan iklim pembelajaran yang ada di Madrasah 

kami. Selain itu, kami juga memberi kesempatan bagi para alumni 
 

 

 

 

119 
(W/Sirojul Umam/Waka Kesiswaan Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah 

Singgahan/3/31 Mei 2021) 
120 (W/Abdul Latif/Staff TU Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban/3/01 

Juni 2021) 
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madrasah kami yang sekiranya berprestasi untuk menjadi pengajar 

atau staff di lembaga kami”121 

1) Fasilitas lembaga pendidikan 

“Fasilitas lembaga pendidikan MDT AL Hidayah Alhamdulillah 

memiliki total 26 ruang kelas, 2 ruang guru, ruang kepala sekolah, 

ruang perpustakaan, ruang tata usaha, ruang laboratorium. 

Kemudian ada 2 ruang ibadah, 2 bkamar mandi guru, dan 4 kamar 

mandi siswa. Dan alhamdulillah, tanah beserta bangunan lembaga 

kami itu sudah milik sendiri mbak. sudah ada sertifikat kepemilikan 

juga.”122 

 

2) Keuangan lembaga pendidikan 

“Untuk keuangan lembaga pendidikan Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban ini bersumber dari 

yayasan. Dan Alhamdulillah selain itu, kami juga sudah mendapat 

bantuan BOSDA dari pemerintah. Sehingga kami cukup terbantu 

perihal operasional kegiatan pembelajaran yang kami 

laksanakan.”123 

 

3) Kesiswaan lembaga pendidikan 

“Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban 

hingga saat ini memiliki santri sejumlah ±630 santri. Dengan data 

kelas sebanyak 26 kelas yang terbagi menjadi 3 jenjang pendidikan 

diantaranya : Madrasah Diniyah Takmiliyah Tingkat Awwaliyah 

untuk santri yang usianya setara dengan pendidikan dasar (MI/SD) 

terdiri dari 14 kelas (kelas 1 sebanyak 4 kelas, kelas 2 sebanyak 5 

kelas, kelas 3 sebanyak 5 kelas, dan kelas 4 sebanyak 4 kelas); 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Tingkat Wustho untuk santri yang 

usianya setara dengan pendidikan menengah pertama (MTs/SMP) 

terdiri dari 4 kelas; serta Madrasah Diniyah Takmiliyah Tingkat 

Ulya untuk santri yang usianya setara dengan pendidikan menengah 

atas (MA/SMA). Dengan jumlah guru madrasah diniyah sebanyak 

41 guru yang mayoritasnya merupakan masyarakat Desa Lajukidul 

sendiri.”124 
 

 

 

121 (W/Sirojul Umam/Waka Kesiswaan Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah 

Singgahan/3/31 Mei 2021) 
122 (W/Abdul Latif/Staff TU Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban/3/01 

Juni 2021) 
123 

(W/Sirojul Umam/Waka Kesiswaan Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah 

Singgahan/3/31 Mei 2021) 
124 (W/Abdul Latif/Staff TU Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan/3/01 Juni 

2021) 
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1) Relasi lembaga pendidikan 

“Alhamdulillah Madrasah Diniyah Al Hidayah memiliki relasi 

yang kuat dengan masyarakat sekitar. Terkhusus dengan pondok 

pesantren terdekat kami yakni Pondok Pesantren Riyadlul 

Mubtadi’in, Pondok Pesantren Riyadlul Mubtadi’at, Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Munawar, Pondok Pesantren Al 

Kholiqy, dan Pondok Pesantren Al Hidayah. Kami memilkiki 

hubungan erat dengan pondok pesantren tersebut karena santri-santri 

dari pondok pesantren yang tlah kami sebutkan tadi itu wajib 

mengikuti pendidikan diniyah di lembaga kami. Selain itu kami juga 

memiliki hubungan baik dengan Forum Komunikasi Diniyah 

Takmiliyah (FKDT) Kabupaten Tuban.”125 

b. Mutu Process 

1) Proses Belajar Mengajar 

“Proses belajar mengajar di Madrasah Diniyah Takmiliyah Al 

Hidayah Singgahan Tuban dimulai dari pukul 14.00-16.15 WIB 

dengan estimasi waktu 2 jam pembelajaran dengan istirahat 

sebanyak 2 kali. Nah, di sistem pembelajaran kami 15 menit sebelum 

dimulai peserta didik wajib mengikuti mukhafadzoh atau hafalan 

sesuai jenjang pendidikan yang ditempuh. 15 menit setelahnya baru 

memulai pembelajaran seperti biasa. Untuk evaluasi hasil belajar 

kami menggunakan sistem evaluasi setiap semester, dengan ujian 

tulis dan ujian hafalan.”126 

c. Mutu Output 

1) Prestasi dan Lulusan Peserta Didik 

“Madrasah diniyah kami ini bisa dikatakan memiliki prestasi 

yang cukup membanggakan. Pada tahun 2017 di ajang Musabaqah 

Qiroatil Kutub (MQK) yang diselenggarakan setiap 2 tahun sekali 

secara bergilir di madrasah diniyah se-kabupaten Tuban, dari 33 

peserta yang dikirim untuk mengikuti lomba Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban mampu membawa 30 

piala dan menjadi juara umum dalam ajang bergengsi ini. Oleh 

karena prestasi yang membanggakan, Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban dijadikan sebagai 

Madrasah Diniyah teladan bagi madrasah diniyah lainnya yang ada 

di Kabupaten Tuban. Kemudian 2 tahun setelahnya yakni tahun 
 

 

 

 

 

125 (W/Sirojul Umam/Waka Kesiswaan Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah 

Singgahan/3/31 Mei 2021) 
126 Ibid.,- 
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2019, madrassah ini menjadi tuan rumah dalam ajang Musabaqah 

Qiroatil Kutub (MQK) se-kabupaten Tuban.”127 

“Lulusan dari Madrasah Diniyah Takmiliyah Al hidayah 

Singgahan ini alhamdulillah cukup baik. Banyak dari santri-santri 

kami ketika di masyarakat ditunjuk untuk memimpin kegiatan- 

kegiatan yang berbasis keagamaan. Kemudian, peserta didik kami 

yang merangkap di pendidikan umum (SD/SMP/SMA) seperti yang 

telah saya sebutkan tadi, pasti mereka ditunjuk oleh sekolahnya 

untuk mewakili olimpiade Pendidikan Agama Islam dan ya sejauh 

ini banyak juga yang mampu meraih kejuaraan dalam olimpiade 

tingkat kecamatan, kabupaten, hingga provinsi, nasional.”128 

3. Peran Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam di Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban 

Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) memiliki peran yang 

sangat penting dalam meningkatkan kualitas diniyah takmiliyah. Melalui 

tugas dan fungsi dari Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) itu 

sendiri, dapat membantu pembinaan atau edukasi dalam menerapkan 

kegiatan administrasi serta pengelolaan Madrasah Diniyah Takmiliyah. 

Selain itu, Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) bertugas 

melaksanakan pembinaan manajemen dan pembinaan profesional terhadap 

kepala diniyah takmiliyah dan guru diniyah takmiliyah, serta 

mengembangkan minat, bakat, dan kreativitas peserta didik lembaga 

diniyah takmiliyah.129 

“Memang benar, sudah tugas kami sebagai pengurus FKDT untuk 

meningkatkan kualitas madrasah diniyah yang ada di Tuban. Ada beberapa 

tugas yang kami laksanakan diantaranya melaksanakan program kegiatan 

yang telah kami susun selama satu tahun periode dan dikoordinasikan 

kepada madrasah diniyah seperti kegiatan MGMP, pembinaan kepala 

 

 

127 (W/Abdul Latif/Staff TU Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan/3/01 Juni 

2021) 
128 

(W/Sirojul Umam/Waka Kesiswaan Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah/3/31 mei 2021) 
129 Hasil Keputusan Musyawarah Nasional (MUNAS) I Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah 

(FKDT) Tahun 2012 No. 04/MUNAS-I/FKDT/IV/2012 Tentang Garis-garis Besar Program Kerja 

FKDT, Lebak Bulus Cilandak Jakarta Selatan, 33-34 
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diniyah, dll. Kemudian yang kedua, mengkoordinasikan kepada seluruh 

madin di Tuban untuk melaksanakan silabus yang telah kami buat dan kami 

sepakati, dalam hal ini madin bisa mengajukan kritik dan saran mengenai 

silabus tersebut barangkali ada yang tidak sesuai dengan kondisi 

lembaganya. Em lalu yang terakhir dari FKDT Tuban akan melaksanakan 

dan mengkoordinasikan kepada seluruh madin terkait dengan pelaksanaan 

evaluasi hasil belajar santri setiap semester. Yang terakhir ini alhamdulillah 

sudah berjalan 5 tahun terakhir mbak. Dan dirasa efektif untuk kualitas 

peserta didik, ben mereka serius dalam mengikuti pendidikan ini walaupun 

basic nya memang non-formal.”130 

“Beberapa program kegiatan Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah 

(FKDT) Tuban yang telah kami laksanakan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan islam dalam dua tahun terakhir diantaranya kami sudah 

melaksanakan perstandartan kurikulum setiap madrasah diniyah yang ada 

di Tuban, kemudian yang kedua kami telah melaksanakan program 

penterjemahan kitab-kitab arab asli yang dialih bahasakan menjadi arab 

pegon jawa yang itu bisa memudahkan guru dan santri dalam melaksanakan 

pembelajarannya. Selanjutnya kami juga telah mengadakan pembinaan bagi 

tenaga pendidik di seluruh madrasah diniyah yang ada di kabupaten Tuban, 

kemudian yang terakhir kami telah melaksanakan sosialisasi kurikulum 

(silabus) yang telah kami susun kepada setiap lembaga madrasah diniyah 

se-kabupaten Tuban, sehingga setiap lembaga madin tau apakah kurikulum 

tersebut sudah sesuai dengan lembaganya atau belum cocok untuk 

diterapkan. Nah, nantinya jika ada saran atau kritik dari madrasah diniyah 

kepada kami pengurus FKDT terkait silabus tersebut, akan kami tampung 

terlebih dahulu untuk kemudian kami diskusikan kembali. Perlu kami 

sampaikan juga mbak, bahwa peran FKDT di tuban ini masih sebatas dalam 

perencanaan pendidikannya saja, untuk pelaksanaannya kami serahkan 

kepada lembaga masing-masing”131 

 
 

130 (W/Nur khozin/Ketua FKDT Tuban/2/01 Juni 2021) 
131 Ibid.,- 
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Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) Kabupaten Tuban 

sebisa mungkin harus selalu menjaga hubungan baik dengan seluruh 

lembaga madrasah diniyah yang ada di Tuban tanpa terkecuali. Adanya 

perwakilan anggota FKDT dari setiap kecamatan merupakan satu upaya 

agar perhatian kepada lembaga madrasah diniyah tidak mengalami 

ketimpangan satu sama lain. Salah satu contoh yakni lembaga yang 

dijadikan penulis sebagai obyek penelitian yakni Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban. Madrasah diniyah ini memiliki 

hubungan yang sangat erat dengan FKDT kecamatan singgahan, yang 

kebetulan Ketua FKDT Kabupaten Tuban juga merupakan Kepala 

Madrasah Diniyah Al Hidayah. 

“Kalau mbaknya tanya mengenai relasi FKDT dengan Madrasah 

Diniyah Al Hidayah ya hubungannya sangat erat sekali mbak. Karena 

kebetulan saya sebagai ketua FKDT Tuban juga sebagai kepala Madrasah 

Diniyah Al Hidayah. Hampir pada event-event besar kami pasti melibatkan 

madrasah diniyah Al Hidayah, karena memang madrasah kami dijadikan 

sebagai madrasah diniyah teladan se-kabupaten Tuban. Banyak juga dari 

FKDT wilayah lain yang melakukan studi banding ke Madrasah Diniyah Al 

Hidayah.. Terakhir kami mengadakan event Musabaqah Qiroatil Kutub 

(MQK) se-kabupaten Tuban kami menjadikan Madrasah Diniyah Al 

Hidayah sebagai tuan rumah dalam event ini.”132 Hal ini sejalan dengan 

penyampaian Waka Kesiswaan Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah 

Singgahan Tuban sebagai berikut. 

“Hubungan kami dengan FKDT tentu sangat baik mbak. Wong ketua 

FKDT Tuban itu juga sebagai kepala di Madrasah Diniyah kami. Ya jadi 

kami saling membantu untuk kemajuan organisasi FKDT sendiri, juga 

untuk kemajuan Madrasah Diniyah kami. Selain itu, kami juga membantu 

missal ada madrasah lain di kabupaten Tuban yang ingin melakukan studi 

banding di madrasah kami ya kami perbolehkan. Karena selain kami bantu 

 

132 (W/Nur Khozin/Ketua FKDT Tuban/2/01 Juni 2021) 
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beliau-beliau juga kami bisa meningkatkan eksistensi madrasah diniyah 

takmiliyah Al Hidayah sendiri.”133 

4. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Forum Komunikasi 

Diniyah Takmiliyah (FKDT) Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Islam di Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban  

Dalam proses peningkatan mutu pendidikan islam tentu ada faktor 

pendukung dan faktor penghambat Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah 

(FKDT) ketika melaksanakan tugasnya. 

a) Faktor Pendukung 

“Sejauh ini faktor pendukung yang sangat mempengaruhi 

Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) yang ada di Kabupaten Tuban 

dalam meningkatkan mutu pendidikan islam yakni masalah 

pembiayaan mabk. Jadi, alhamdulillah di Tuban ini pembiayaan proses 

pendidikan diniyah ini sudah di cover oleh pemerintah kabupaten dan 

provinsi. Lewat Dana Operasional Pendidikan (BOP) atau dikenal 

dengan istilah Bosda, dari pemerintah untuk madrasah diniyah cukup 

membantu kebutuhan operasional pendidikan yang ada di madrasah 

diniyah.”134 

“Faktor pendukung bagi kami yang mempengaruhi tingkat mutu 

pendidikan islam di Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah 

Singgahan yaitu adanya kepercayaan masyarakat untuk 

menyekolahkan anaknya ke madrasah diniyah kami. Bahkan, setiap 

agenda atau kegiatan yang dilaksanakan oleh Madrasah diniyah Al 

Hidayah selalu mendapat dukungan penuh dari masyarakat sekitar. Hal 

itu tentu membuat kita semakin semangat dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan kami.”135 

 

 
 

133 (W/Sirojul Umam/Waka Kesiswaan Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah 

Singgahan/3/31 Mei 2021) 
134 (W/Nur Khozin/Ketua FKDT Tuban/2/01 Juni 2021) 
135 (W/Sirojul Umam/Waka Kesiswaan Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah 

Singgahan/3/31 Mei 2021) 
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“Faktor pendukung selanjutnya yakni adanya dukungan dari 

pondok pesantren yang ada di kecamatan Singgahan Tuban. Pondok 

pesantren yang dimaksud antara lain Pondok Pesantren Riyadlul 

Mubtadi’in, Pondok Pesantren Riyadlul Mubtadi’at, Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Al Munawar, Pondok Pesantren Al Kholiqy, dan 

Pondok Pesantren Al Hidayah. Dukungan tersebut sangat diperlukan 

Madrasah diniyah kami, dikarenakan dari Forum Komunikasi Diniyah 

Takmiliyah (FKDT) Tuban sendiri memiliki program kegiatan 

penterjemahan kitab-kitab salaf berbahasa arab asli yang di alih 

bahasakan menjadi arab pegon jawa yang nantinya bisa memudahkan 

guru dan santri dalam mengikuti pembelajaran. Penterjemahan ini 

tentunya melibatkan Kyai dan guru yang ada di pondok pesantren. Hal 

ini otomatis juga ada pengaruhnya terutama dalam peningkatan mutu 

pendidikan islam.”136 

b) Faktor Penghambat 

“Berbicara faktor penghambat untuk keseluruhan Madrasah 

Diniyah yang ada di Kabupaten Tuban, dari FKDT sendiri bisa 

menyimpulkan bahwa masih kurang gregetnya masyarakat untuk 

menyekolahkan anaknya ke madrasah diniyah. Mungkin untuk 

beberapa lembaga seperti Madrasah Diniyah Al hidayah Singgahan itu 

sudah dapat kepercayaan dari masyarakat sekitar situ, tapi untuk 

wilayah lain jujur masih kurang gregetnya. Dan dari kami sendiri masih 

sulit untuk menyadarkan mereka bahwa pendidikan diniyah itu penting 

dan harus dianggap sebagai kebutuhan, bukan hanya sampingan. 

Namun, kami sudah memiliki alternative solusi untuk mengatasi hal 

ini, yakni dari kami pengurus FKDT bekerjasama dengan tokoh 

masyarakat, pondok pesantren, Kyai, atau tokoh yang berpengaruh di 

lingkungan terdekat madin untuk bisa ikut membantu menyampaikan 

bahwa pendidikan diniyah itu penting untuk generasi zaman sekarang. 

 
 

136 (W/Nur Khozin/Ketua FKDT Tuban/2/01 Juni 2021) 
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Penyampaian hal ini bisa dilakukan ketika ada event-event berbasis 

keagamaan seperti acara Maulid Nabi, Isra’ Mi’raj, dll.”137 

“Dari Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah sendiri dalam hal 

faktor penghambat peningkatan mutu pendidikan kami yakni masih 

kurangnya fasilitas belajar siswa. Hingga saat ini ada 2 kelas yang 

belum memiliki ruang belajar atau kelas sendiri. Karena memang 

saking banyaknya peserta didik yang mendaftar di madrasah kami, 

sampai ada kelas yang belum memiliki ruang belajar. Namun, dalam 

hal ini kami sudah memiliki alternative yakni 2 kelas tersebut kami 

alihkan di musholla dan seranmbi masjid. Selain itu, kami juga sedang 

dalam proses pembangunan ruang untuk kelas tersebut. ”138 

“Faktor penghambat lainnya yakni peserta didik yang merangkap 

pendidikan umum (SMP/SMA) dengan Madrasah Diniyah, mereka 

terlalu lelah karena memang rata-rata dari mereka baru pulang jam 

13.45 WIB, sedangkan di madin sendiri pelaksanaannya mulai jam 

14.00 WIB, sehingga mereka merasa kurang waktu dan banyak juga 

dari mereka yang terlambat. Jika pun tidak terlambat, diantara mereka 

pasti ada yang ketiduran ketika mengikuti proses pembelajaran. Nah, 

untuk mengatasi hal tersebut dari kami memberikan sedikit toleransi 

keterlambatan maksimal 10 menit sehingga peserta didik yang 

merangkap itu bisa agak longgar waktunya.”139 

C. Pembahasan 

Berbagai data yang telah disajikan sebelumnya terkait peran Forum 

Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) dalam meningkatkan mutu 

pendidikan islam di Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan 

Tuban. Peneliti akan membahas hasil penelitian dalam skripsi dengan penyajian 

data yang meliputi : 

 

 

137 Ibid.,- 
138 (W/Sirojul Umam/Waka Kesiswaan Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah 

Singgahan/3/31 Mei 2021)) 
139 Ibid.,- 
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1. Peran Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) di Madrasah 

Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban 

Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) merupakan sebuah 

forum yang mewadahi sekaligus membina hubungan kerjasama antar 

diniyah takmiliyah secara koordinatif. Forum Komunikasi Diniyah 

Takmiliyah (FKDT) juga merupakan organisasi perjuangan di bidang 

pendidikan islam yang selaras dengan cita-cita diniyah takmiliyah yang 

selalu membina interaksi dengan kemashlahatan umat. Adanya organisasi 

ini merupakan bagian dari upaya untuk mengembangkan tingkat kualitas 

dan kuantitas pendidikan diniyah takmiliyah.140 

Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) Kabupaten Tuban 

sendiri awal mulanya dibentuk hanya sekedar formalitas, memenuhi aturan 

dari Kementerian Agama. Organisasi FKDT dibentuk sekitar tahun 

2012/2013 dari perwakilan setiap madrasah diniyah yang ada di Kabupaten 

Tuban. Adanya organisasi ini berfungsi sebagai penengah antara lembaga 

madrasah diniyah dengan Kementerian Agama, sehingga memudahkan 

pihak Kementerian Agama tingkat kabupaten dalam urusan administrasi 

dan pendataan madrasah diniyah takmiliyah. 

Pembentukan FKDT sendiri didasarkan pada Hasil Musyawarah 

Nasional I Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) yang 

diselenggarakan oleh pengurus pusat pada 14 April 2012 di Jakarta. 

Musyawarah Nasional ini merupakan lembaga permusyawaratan tertinggi 

dalam organisasi FKDT. 

Berbeda dengan Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) 

wilayah lain, FKDT Kabupaten Tuban sendiri sudah memiliki kantor 

secretariat yang beralamat di Desa Lajukidul, Kecamatan Singgahan – 

Tuban. Tepatnya berada di belakang pondok pesantren Al-Kholiqy 

Singahan. Adanya kantor secretariat ini, bisa memudahkan pengurus dalam 

 

 

140 Hasil Musyawarah Nasional Munas 1 Dewan Pengurus Pusat Forum Komunikasi Diniyah 

Takmiliyah (DPP-FKDT), Lebak Bulus Cilandak Jakarta Selatan, 29-31. 
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melaksanakan diskusi atau rapat untuk membahas kesejahteraan madrasah 

diniyah se-kabupaten Tuban. 

Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) Kabupaten Tuban 

dari masa ke masa selalu mengalami perkembangan. Dari yang awalnya 

hanya sekedar formalitas hingga sudah memiliki program-program kegiatan 

yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan islam madrasah 

diniyah se-kabupaten Tuban. Bahkan lebh dari itu, FKDT Kabupaten Tuban 

sendiri sudah memiliki produk yakni silabus pembelajaran yang mana 

disesuaikan dengan kondisi madrasah diniyah yang ada di Tuban. Hal ini 

merupakan satu perbedaan yang signifikan disbanding FKDT wilayah lain. 

Sejalan dengan Musyawarah Nasional (Munas) I FKDT pusat menyatakan 

bahwa adanya organisasi ini tidak lain sebagai upaya dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan islam. Beberapa peran dan tugas dari Forum 

Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) menjadikan sebuah kunci 

dalam peningkatan kualitas pendidikan islam pada madrasah diniyah. 

Berdasarkan hasil penyajian data, peneliti menyimpulkan ada 4 peran 

Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) Kabupaten Tuban, 

diantaranya adalah : 

a. Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) berperan sebagai 

penengah antara madrasah diniyah dengan kementerian agama 

kabupaten Tuban. Dalam istilah lain disebut sebagai mitra kerja 

Kementerian Agama Tuban yang bekerjasama dalam segala urusan 

mengenai Madrasah Diniyah Takmiliyah, mulai dari pengajuan dana, 

pelaksanaan kegiatan madrasah diniyah, pendataan madrasah diniyah, 

dll. 

b. Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) berperan dalam 

pelaksanaan program kegiatan yang telah dirancang selama satu 

periode kepengurusan serta mengkoordinasikannya kepada madrasah 

diniyah se-kabupaten Tuban. Contoh program kegiatan yang dimaksud 

yakni MGMP, pembinaan kepala madrasah diniyah, pembinaan tenaga 

pendidik, dll. 
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c.  Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) berperan 

mengkoordinasikan kepada seluruh madrasah diniyah yang ada di 

Tuban untuk melaksanakan silabus/kurikulum yang telah dibuat oleh 

pengurus FKDT. Dalam hal ini lembaga madrasah diniyah 

diperboehkan untuk mengajukan kritik atau saran yang nantinya akan 

ditampung dan di diskusikan bersama dengan FKDT Tuban. 

d.  Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) berperan dalam 

pelaksanaan evaluasi peserta didik madrasah diniyah se-kabupaten 

Tuban. Selain itu, pengurus FKDT harus mengkoordinasikan kepada 

madrasah diniyah terkait waktu pelaksanaan evaluasi peserta didik. 

Adanya evaluasi ini diharapkan menjadi tolok ukur bagi peserta didik 

dalam menempuh pendidikan di madrasah diniyah. 

Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) Kabupaten Tuban 

sebisa mungkin harus selalu menjaga hubungan baik dengan seluruh 

lembaga madrasah diniyah yang ada di Tuban tanpa terkecuali. Adanya 

perwakilan anggota FKDT dari setiap kecamatan merupakan satu upaya 

agar perhatian kepada lembaga madrasah diniyah tidak mengalami 

ketimpangan satu sama lain. Salah satu contoh yakni lembaga yang 

dijadikan penulis sebagai obyek penelitian yakni Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban. Madrasah diniyah ini memiliki 

hubungan yang sangat erat dengan FKDT kecamatan singgahan, yang 

kebetulan Ketua FKDT Kabupaten Tuban juga merupakan Kepala 

Madrasah Diniyah Al Hidayah. 

2. Mutu Pendidikan Islam di Madrasah Diniyah Takmiliyah AL Hidayah 

Singgahan Tuban 

Mutu pendidikan islam adalah suatu pelayanan yang membahas 

tentang keunggulan dari hasil kerja suatu instansi yang ditinjau dari segi 

input, process, output, serta dampak juga manfaat yang keseluruhannya 

dapat mengalami peningkatan melalui pengelolaan atau manajemen yang 

baik. Mutu pendidikan memiliki sifat menyeluruh yang meliputi seluruh 
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komponen kegiatan pendidikan dan pelaksananya atau biasa disebut total 

quality (mutu total).141 

Tidak hanya pendidikan formal, pendidikan non-formal seperti 

Madrasah Diniyah juga penting dalam aspek peningkatan mutu pendidikan. 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendiidkan 

Agama dan Keagamaan dijelaskan bahwa pendidikan Madrasah Diniyah 

Takmiliyah merupakan pendidikan keagamaan non-formal yang 

keberadaannya tumbuh dan berkembang di masyarakat. Untuk keperluan 

teknis penyelenggaraannya, masyarakat membutuhkan ketentuan-ketentuan 

umum dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan pendidikan keagamaan 

kepada masyarakat. Madrasah Diniyah Takmiliyah tetap diberi keleluasaan 

untuk melakukan modifikasi pengelolaan maupun pelaksanaan sistem 

kurikulum agar sesuai dengan kondisi lingkungannya.142 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban 

merupakan salah satu lembaga pendidikan diniyah tertua yang ada di 

kabupaten Tuban. Selain itu, lembaga ini juga menjadi panutan bagi 

lembaga madrasah diniyah lain. Pasalnya, hingga saat ini mampu 

menampung peserta didik sebanyak ± 630 peserta didik yang terbagi 

menjadi 3 jenjang pendidikan yakni tingkat awwaliyah, wustho, dan ulya. 

Selain itu, dalam 2 tahun terakhir Madrasah Diniyah Takmiliyah Al 

Hidayah Singgahan Tuban ini mampu menjadi juara umum dengan 

membawa 30 tropy pada event Musabaqah Qiroatil Kutub (MQK) se- 

kabupaten Tuban, serta mampu lanjut hingga tingkat nasional. Hal ini 

membuktikan bahwa dari tahun ke tahun mutu pendidikan di Madrasah 

Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan semakin meningkat. 

Mutu pendidikan islam selain menitikberatkan pada kualitas atau 

keunggulan hasil kerja pada sekolah/madrasah, juga menyangkut 

 

141 Sri Haningsih, “Implementasi Program Mutu Pendidikan Dalam Menigkatkan Budaya 

Akademik di Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran (MASPA)”, Jurnal El-Tarbawi Volume 07 Nomor 

01 Tahun 2014, 29 
142 Direktorat Jendral Pendidikan Islam, Pedoman Penyelenggaraan Madrasah Diniyah 

Takmiliyah, (Jakarta :Kementerian Agama, 2015), 2 
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bagaimana cara agar dapat menyeimbangkan antara input, process, dan 

output peserta didik (lulusan) menjadi manusia yang berkualitas dan 

memiliki jiwa religious yang tinggi. Yang berarti, siswa siswi mampu 

menjadi manusia selaras (imbang antara jasmani. rohani, duniawi, dan 

ukhrowi), manusia yang moralis baik sebagai social dan individu, manusia 

yang kritis, dinamis, mampu berijtihad, bersikap ilmiah, serta memiliki 

wawasan kedepan.143 

Dalam meningkatkan mutu pendidikan islam di Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban lebih memfokuskan pada 

peningkatan kualitas peserta didik. Dengan berbagai upaya dan strategi 

yang disesuaikan dengan iklim madrasah diniyah ini, diharapkan mampu 

menghasilkan lulusan-lulusan yang berprestasi serta dapat mensyiarkan 

agama islam di masyarakat. 

Salah satu upaya Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah untuk 

meningkatkan mutu pendidikan islam yakni memperlakukan peserta didik 

secara sama tanpa adanya diskriminasi. Misalnya ada peserta didik yang 

merangkap pendidikan di umum (SD/SMP/MA) dan di madrasah diniyah al 

hidayah, secara tidak langsung pengetahuan agama peserta didik tersebut 

bisa dikatakan lebih rendah daripada peserta didik yang dari pondok 

pesantren atau dari MI/MTs/MA, darisitu Madrasah Diniyah Takmiliyah Al 

Hidayah sebisa mungkin mendidik atau lebih memperhatikan peserta didik 

yang merangkap di pendidikan umum secara lebih intens agar nantinya tidak 

ketinggalan dengan yang dari pondok pesantren. Selain itu, madrasah 

diniyah ini juga mwajibkan peserta didik untuk mengikuti musyawarah 

dengan harapan bisa melatih mental peserta didik dalam menyampaikan 

pendapat., dan juga kami akan menyediakan guru khusus untuk peserta 

didik yang akan maju mengikuti event-event lomba. 

 

 

 
 

143 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam. (Jakarta : PT. 

Grafindo Persada, 2005), 201 
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Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 19 Tahun 2007 tentang standar pengelolaan pendidikan 

menyebutkan bahwa cakupan mutu input , process, dan output pendidikan 

adalah sebagai berikut : 

a. Mutu Input 

1) Perencanaan dan evaluasi pendidikan 

Sistem pengelolaan dan sistem pendidikan di Madrasah 

Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan sama seperti madrasah 

pada umumnya. Namun terdapat perbedaan pada waktu pelaksanaan 

pembelajarannya. Madrasah Diniyah ini melaksanakan 

pembelajaran dari pukul 14.00-16.15 WIB dengan estimasi waktu 

selama 2 jam pembelajaran dengan waktu istirahat sebanyak 2 kali. 

Berbeda dengan pendidikan umumnya, di madrasah diniyah 

pelaksanaan pembelajaran mulai hari sabtu hingga kamis, hari 

jum’at libur 

Sebelum memulai pembelajaran di Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Al Hidayah, terdapat satu kegiatan yang wajib dilakukan 

oleh peserta didik yakni selama 15 menit sebelum pembelajaran 

peserta didik harus mengikuti mukhafadzoh atau hafalan. Peserta 

didik yang datang terlambat, tidak diperbolehkan masuk kelas 

sebelum proses mukhafadzoh selesai. Mukhafadzoh yang dimaksud 

yakni semacam nidzom kitab-kitab imrithi, alfiyah, jurumiyah yang 

disesuaikan dengan jenjang pendidikannya. Jika masih setara SD/MI 

program hafalannya hanya surat-surat pendek. Adanya program ini 

diharapkan bisa menjadi satu kebiasaan yang baik bagi peserta didik 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban. 

Setelah proses belajar mengajar, selanjutnya yakni evaluasi 

pendidikan. Evaluasi yang dilaksanakan di Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban menggunakan sistem 

evaluasi per semester. Jadi, setiap peserta didik wajib mengikuti 2 

kali evaluasi dalam satu tahun (semester awal dan semester akhir) 
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yang masing-masing dari ujian tersebut menggunakan ujian tulis dan 

ditambah dengan ujian mukhafadzoh atau ujian hafalan sesuai 

dengan jenjang pendidikan mereka. Kedua hal tersebut nantinya 

akan menjadi penentu peserta didik akan naik kelas atau tinggal 

kelas. Selain itu, ada satu aspek yang tidak kalah penting selain 

kedua hal tersebut yakni keaktifan peserta didik dan kehadiran 

peserta didik dalam kelas. Jika terdapat izin dan alfa melebihi 20%, 

maka peserta didik tersebut terancam tidak bisa naik ke jenjang 

berikutnya, meskipun telah lulus dalam ujian tulis dan ujian hafalan. 

2) Kurikulum lembaga pendidikan 

Kurikulum yang digunakan oleh Madrasah Diniyah Al 

Hidayah Singgahan Tuban yakni kurikulum mandiri berbasis kitab 

salaf. Kurikulum ini merupakan hasil modifikasi kurikulum yang 

ditetapkan oleh Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) 

Kabupaten Tuban, yang kemudian disesuaikan kembali dengan 

kondisi madrasah diniyah Al Hidayah. Sedangkan berbasis kitab 

salaf yakni menggunakan kitab-kitab kuning yang biasa dipelajari di 

pondok pesantren sebagai sumber belajar yang dialih bahasakan 

menjadi arab pegon jawa, sehingga memudahkan peserta didik dan 

guru dalam memahami isi pembelajaran tersebut. Kitab-kitab 

kuning yang dimaksud meliputi tamrin lughoh, mahfudhot, 

jurumiyah, muthola’ah, imla’, insya, nahwu, dan shorf, serta kitab 

yang membahas tentang Al-qur’an, hadist, akidah, fiqh, tarikh islam, 

dan tauhid. 

3) Ketenagaan kerja 

Berdasarkan data yang telah disajikan, hingga saat ini 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan memiliki total 

30 tenaga pendidik dan kependidikan. Diantaranya memiliki riwayat 

pendidikan terakhir pondok pesantren, S2, S1, juga MA se- derajat. 
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Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan islam, 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah memiliki program 

membantu guru-guru madrasah diniyah yang masih berpendidikan 

MA/Sederajat untuk kemudian melanjutkan studi setara S1 dan akan 

dibiayai secara penuh. Kemudian, bagi guru-guru yang masih baru 

di Madrasah Diniyah Takmiliyah Al hidayah diwajibkan untuk 

mengikuti program pelatihan dengan tujuan agar guru-guru tersebut 

paham baik secara teori dan praktek dalam mengajar sesuai dengan 

iklim pembelajaran yang ada di Madrasah Diniyah Takmiliyah Al 

Hidayah Singgahan Tuban. 

4) Fasilitas lembaga pendidikan 

Berdasarkan table 4.5 Madrasah Diniyah Takmiliyah Al 

Hidayah memiliki total 26 ruang kelas, 2 ruang guru, ruang kepala 

sekolah, ruang perpustakaan, ruang tata usaha, ruang laboratorium, 

2 ruang ibadah, 2 kamar mandi guru, dan 4 kamar mandi siswa, yang 

secara keseluruhan mayoritas masih dalam keadaan baik. 

5) Keuangan lembaga pendidikan 

Keuangan lembaga pendidikan Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Al Hidayah Singgahan Tuban bersumber dari yayasan. Selain itu, 

madrasah diniyah ini juga sudah mendapat bantuan BOSDA dari 

pemerintah. Sehingga perihal operasional kegiatan pembelajaran di 

madrasah diniyah berjalan lancer tanpa ada kendala berupa biaya. 

6) Kesiswaan lembaga pendidikan 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban 

hingga saat ini memiliki santri sejumlah ±630 santri. Dengan data 

kelas sebanyak 26 kelas yang terbagi menjadi 3 jenjang pendidikan 

diantaranya : Madrasah Diniyah Takmiliyah Tingkat Awwaliyah 

untuk santri yang usianya setara dengan pendidikan dasar (MI/SD) 

terdiri dari 14 kelas (kelas 1 sebanyak 4 kelas, kelas 2 sebanyak 5 

kelas, kelas 3 sebanyak 5 kelas, dan kelas 4 sebanyak 4 kelas); 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Tingkat Wustho untuk santri yang 
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usianya setara dengan pendidikan menengah pertama (MTs/SMP) 

terdiri dari 4 kelas; serta Madrasah Diniyah Takmiliyah Tingkat 

Ulya untuk santri yang usianya setara dengan pendidikan menengah 

atas (MA/SMA). 

7) Relasi lembaga pendidikan 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah memiliki relasi yang 

kuat dengan masyarakat sekitar. Terkhusus dengan pondok 

pesantren yang ada di kecamatan singgahan yang meliputi Pondok 

Pesantren Riyadlul Mubtadi’in, Pondok Pesantren Riyadlul 

Mubtadi’at, Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Munawar, 

Pondok Pesantren Al Kholiqy, dan Pondok Pesantren Al Hidayah. 

Santri-santri dari pondok pesantren tersebut wajib mengikuti 

pendidikan diniyah di Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah. 

Selain itu Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah juga memiliki 

hubungan baik dengan Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah 

(FKDT) Kabupaten Tuban. 

b. Mutu Process 

1) Proses Belajar Mengajar 

Proses belajar mengajar di Madrasah Diniyah Takmiliyah Al 

Hidayah Singgahan Tuban dimulai dari pukul 14.00-16.15 WIB 

dengan estimasi waktu 2 jam pembelajaran dengan istirahat 

sebanyak 2 kali. Dalam sistem pembelajaran yang dilaksanakan, 15 

menit sebelum dimulai peserta didik wajib mengikuti mukhafadzoh 

atau hafalan sesuai jenjang pendidikan yang ditempuh. 15 menit 

setelahnya baru memulai pembelajaran seperti biasa. Untuk evaluasi 

hasil belajar Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah 

menggunakan sistem evaluasi setiap semester, dengan ujian tulis dan 

ujian hafalan. 
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c. Mutu Output 

1) Prestasi dan Lulusan Peserta Didik 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah memiliki prestasi 

yang cukup baik. Pada tahun 2017 di ajang Musabaqah Qiroatil 

Kutub (MQK) yang diselenggarakan setiap 2 tahun sekali secara 

bergilir di madrasah diniyah se-kabupaten Tuban, dari 33 peserta 

yang dikirim untuk mengikuti lomba Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Al Hidayah Singgahan Tuban mampu membawa 30 piala dan 

menjadi juara umum dalam ajang bergengsi ini. Oleh karena prestasi 

yang membanggakan, Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah 

Singgahan Tuban dijadikan sebagai Madrasah Diniyah teladan bagi 

madrasah diniyah lainnya yang ada di Kabupaten Tuban. Kemudian 

2 tahun setelahnya yakni tahun 2019, madrassah ini menjadi tuan 

rumah dalam ajang Musabaqah Qiroatil Kutub (MQK) se-kabupaten 

Tuban. 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Al hidayah Singgahan dari 

tahun ke tahun mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas. Hal 

ini terbukti ketika di masyarakat ditunjuk untuk memimpin 

kegiatan-kegiatan yang berbasis keagamaan. Kemudian, peserta 

didik yang merangkap di pendidikan umum (SD/SMP/SMA) 

seringkali ditunjuk oleh sekolahnya untuk mewakili olimpiade 

Pendidikan Agama Islam dan ya sejauh ini banyak juga yang mampu 

meraih kejuaraan dalam olimpiade tingkat kecamatan, kabupaten, 

hingga provinsi, nasional. 

3. Peran Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam di Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban 

Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) memiliki peran yang 

sangat penting dalam meningkatkan kualitas diniyah takmiliyah. Melalui 

tugas dan fungsi dari Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) itu 

sendiri, dapat membantu pembinaan atau edukasi dalam menerapkan 
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kegiatan administrasi serta pengelolaan Madrasah Diniyah Takmiliyah. 

Selain itu, Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) bertugas 

melaksanakan pembinaan manajemen dan pembinaan professional terhadap 

kepala diniyah takmiliyah dan guru diniyah takmiliyah, serta 

mengembangkan minat, bakat, dan kreativitas peserta didik lembaga 

diniyah takmiliyah.144 

Berdasarkan hasil penyajian data, peneliti menyimpulkan ada 4 peran 

Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) Kabupaten Tuban, 

diantaranya adalah : 

a. Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) berperan sebagai 

penengah antara madrasah diniyah dengan kementerian agama 

kabupaten Tuban. Dalam istilah lain disebut sebagai mitra kerja 

Kementerian Agama Tuban yang bekerjasama dalam segala urusan 

mengenai Madrasah Diniyah Takmiliyah, mulai dari pengajuan dana, 

pelaksanaan kegiatan madrasah diniyah, pendataan madrasah diniyah, 

dll. 

b. Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) berperan dalam 

pelaksanaan program kegiatan yang telah dirancang selama satu periode 

kepengurusan serta mengkoordinasikannya kepada madrasah diniyah 

se-kabupaten Tuban. Contoh program kegiatan yang dimaksud yakni 

MGMP, pembinaan kepala madrasah diniyah, pembinaan tenaga 

pendidik, dll. 

c.  Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) berperan 

mengkoordinasikan kepada seluruh madrasah diniyah yang ada di 

Tuban untuk melaksanakan silabus/kurikulum yang telah dibuat oleh 

pengurus FKDT. Dalam hal ini lembaga madrasah diniyah 

 

 

 
 

144 Hasil Keputusan Musyawarah Nasional (MUNAS) I Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah 

(FKDT) Tahun 2012 No. 04/MUNAS-I/FKDT/IV/2012 Tentang Garis-garis Besar Program Kerja 

FKDT, Lebak Bulus Cilandak Jakarta Selatan, 33-34 
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diperboehkan untuk mengajukan kritik atau saran yang nantinya akan 

ditampung dan di diskusikan bersama dengan FKDT Tuban. 

d.  Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) berperan dalam 

pelaksanaan evaluasi peserta didik madrasah diniyah se-kabupaten 

Tuban. Selain itu, pengurus FKDT harus mengkoordinasikan kepada 

madrasah diniyah terkait waktu pelaksanaan evaluasi peserta didik. 

Adanya evaluasi ini diharapkan menjadi tolok ukur bagi peserta didik 

dalam menempuh pendidikan di madrasah diniyah. 

Selain peran yang telah disebutkan diatas, ada beberapa program 

kegiatan yang telah dilaksanakan oleh Forum Komunikasi Diniyah 

Takmiliyah (FKDT) Kabupaten Tuban selama dua tahun terakhir, 

diantaranya : 

a. Pelaksanaan perstandartan kurikulum atau silabus di setiap madrasah 

diniyah yang ada di kabupaten Tuban. 

b. Pelaksanaan program penterjemah kitab-kitab salaf dari bahasa arab 

kemudian dialihbahasakan menjadi arab pegon jawa yang dapat 

memudahkan peserta didik dan guru dalam proses belajar mengajar. 

c. Pelaksanaan pembinaan untuk tenaga pendidik di seluruh madrasah 

diniyah takmiliyah se-kabupaten Tuban. 

d. Pelaksanaan sosialisasi kurikulum atau silabus yang telah disusun oleh 

Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) kepada setiap lembaga 

madrasah diniyah se-kabupaten Tuban. 

Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) Kabupaten Tuban 

sebisa mungkin harus selalu menjaga hubungan baik dengan seluruh 

lembaga madrasah diniyah yang ada di Tuban tanpa terkecuali. Adanya 

perwakilan anggota FKDT dari setiap kecamatan merupakan satu upaya 

agar perhatian kepada lembaga madrasah diniyah tidak mengalami 

ketimpangan satu sama lain. Salah satu contoh yakni lembaga yang 

dijadikan penulis sebagai obyek penelitian yakni Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban. Madrasah diniyah ini memiliki 

hubungan yang sangat erat dengan FKDT kecamatan singgahan, yang
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kebetulan Ketua FKDT Kabupaten Tuban juga merupakan Kepala 

Madrasah Diniyah Al Hidayah. Berdasarkan paparan diatas dapat 

disimpulkan bahwa peran Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) 

dalam meningkatkan mutu pendidikan islam masih dalam taraf mutu input 

belum mengarah ke mutu process dan mutu output. 

4. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Forum Komunikasi 

Diniyah Takmiliyah (FKDT) dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Islam di Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban 

a. Faktor Pendukung 

Berdasarkan data yang telah disajikan, peneliti menyimpulkan ada 

3 faktor pendukung Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) 

dalam meningkatkan mutu pendidikan islam di Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban, diantaranya : 

1) Masalah pembiayaan kegiatan operasional madrasah diniyah 

sudah ter-cover oleh pemerintah kabupaten dan provinsi melalui 

Dana Operasional Pendidikan (BOP) 

2) Tingkat kepercayaan masyarakat yang sangat tinggi terhadap 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Al hidayah Singgahan Tuban 

3) Adanya dukungan dari pondok pesantren yang ada di kecamatan 

Singgahan Tuban. Pondok pesantren yang dimaksud antara lain 

Pondok Pesantren Riyadlul Mubtadi’in, Pondok Pesantren 

Riyadlul Mubtadi’at, Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al 

Munawar, Pondok Pesantren Al Kholiqy, dan Pondok Pesantren 

Al Hidayah 

b. Faktor Penghambat 

Berdasarkan data yang telah disajikan, peneliti menyimpulkan ada 

3 faktor penghambat Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) 

dalam meningkatkan mutu pendidikan islam di Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban, diantaranya : 

1) Beberapa dari masyarakat masih memiliki mindset bahwa 

madrasah diniyah merupakan sampingan bukan suatu kebutuhan, 
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sehingga bisa menyebabkan stigma buruk terhadap masyarakat 

lain. Namun, untuk mengatasi hal ini pengurus FKDT bekerjasama 

dengan tokoh masyarakat, pondok pesantren, Kyai, atau tokoh yang 

berpengaruh di lingkungan terdekat madin untuk bisa ikut 

membantu menyampaikan bahwa pendidikan diniyah itu penting 

untuk generasi zaman sekarang. Penyampaian hal ini bisa dilakukan 

ketika ada event-event berbasis keagamaan seperti acara Maulid 

Nabi, Isra’ Mi’raj, dll. 

2) Masih kurangnya fasilitas belajar peserta didik di Madrasah 

Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban. Hingga saat ini 

ada 2 kelas yang belum memiliki ruang belajar atau kelas sendiri. 

Dikarenakan terlalu banyaknya peserta didik yang mendaftar di 

madrasah ini, sampai ada kelas yang belum memiliki ruang belajar. 

Namun, dalam hal ini sudah ada alternative solusi yakni 2 kelas 

tersebut kami alihkan di musholla dan seranmbi masjid. Selain itu, 

madrasah diniyah al hidayah juga sedang dalam proses 

pembangunan ruang untuk kelas tersebut. 

3) Peserta didik yang merangkap pendidikan umum (SMP/SMA) 

dengan Madrasah Diniyah terlalu lelah ketika mengikuti 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan rata-rata dari peserta didik 

tersebut baru pulang jam 13.45 WIB, sedangkan di madin sendiri 

pelaksanaannya mulai jam 14.00 WIB, sehingga banyak dari 

mereka yang dating terlambat. Jika pun tidak terlambat, diantara 

mereka pasti ada yang ketiduran ketika mengikuti proses 

pembelajaran. Namun, untuk mengatasi hal tersebut dari madrasah 

diniyah al hidayah memberikan sedikit toleransi keterlambatan 

maksimal 10 menit sehingga peserta didik yang merangkap itu bisa 

memanfaatkan waktu dengan baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian peran Forum Komunikasi 

Diniyah Takmiliyah (FKDT) dalam meningkatkan mutu pendidikan islam di 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban, peneliti membuat 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Peran Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) antara lain berperan 

sebagai mitra kerja Kementerian Agama Kabupaten Tuban, berperan dalam 

pelaksanaan program kegiatan serta mengkoordinasikan kepada madrasah 

diniyah se-kabupaten Tuban, berperan dalam mengkoordinasikan seluruh 

madrasah diniyah di Tuban untuk melaksanakan silabus/kurikulum yang 

telah dirancang FKDT, berperan dalam pelaksanaan evaluasi peserta didik 

madrasah diniyah se-kabupaten Tuban. 

2. Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban memiliki mutu 

pendidikan yang kian waktu kian meningkat. Terbukti dengan jumlah peserta 

didik yang terus meningkat hingga mencapai ±630 peserta didik. Serta 

adanya prestasi pada event Musabaqah Qiroatil Kutub (MQK) selama 2 

tahun terakhir mampu menjadi juara umum serta menjadi tuan rumah di 

event berikutnya. Madrasah ini juga dijadikan sebagai panutan bagi 

madrasah diniyah lain, karena sistem pembelajarannya yang baik dan sesuai 

dengan iklim madrasah. 

3. Peran Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) dalam 

meningkatkan mutu pendidikan islam di Madrasah Diniyah Takmiliyah Al 

Hidayah Singgahan Tuban antara lain berperan dalam pelaksanaan 

perstandartan/standarisasi kurikulum madrasah diniyah, berperan dalam 

pelaksanaan program penterjemahan kitab-kitab salaf, berperan dalam 

pelaksanaan pembinaan tenaga pendidik, dan berperan dalam pelaksanaan 

sosialisasi kurikulum/silabus madrasah diniyah. Dari data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa peran Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) 

dalam meningkatkan mutu pendidikan islam masih dalam taraf mutu input 
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belum mengarah ke mutu process dan mutu output. 

4. Faktor-faktor pendukung Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) 

dalam meningkatkan mutu pendidikan islam di Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Al Hidayah Singgahan Tuban antara lain masalah pembiayaan 

madrasah diniyah yang sudah ter-cover dari Bantuan Dana Operasional 

(BOP), tingkat kepercayaan masyarakat yang tinggi terhadap madrasah 

diniyah, dan adanya dukungan dari pondok pesantren terdekat. Sedangkan 

faktor-faktor penghambat meliputi masih adanya mindset masyarakat yang 

menganggap madrasah diniyah sebagai sampingan bukan sebagai 

kebutuhan, masih kurang lengkapnya fasilitas belajar peserta didik di 

madrasah diniyah al hidayah, dan peserta didik yang merangkap 

pendiidikan umum (SMP/SMA) terlalu lelah dan sering terlambat ketika 

mengikuti pembelajaran di madrasah diniyah. 

B. Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti dengan tema yang sama, agar 

lebih lanjut mengkaji peran Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah 

(FKDT) dan mutu pendidikan islam dari sudut pandang yang lebih luas. 

2. Bagi Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah (FKDT) Kabupaten Tuban 

untuk lebih memperhatikan dan ikut serta membangun stigma masyarakat 

bahwa madrasah diniyah merupakan suatu kebutuhan bukan sampingan. 

3. Bagi Madrasah Diniyah Takmiliyah dalam hal ini untuk kepala madrasah 

diniyah dan jajarannya untuk lebih memperhatikan fasilitas penunjang 

belajar peserta didik, mengingat masih kurangnya ruang belajar peserta 

didik. 
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